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Abstrak

Peneltian ini menggunakan teknik Community Score Card untuk melaksanakan
penilaian layanan akademik yang telah dilaksanakan di UIN Sunan Ampel
Surabaya. Sebelum proses dilaksanakan dilakukan pengumpulan data yang
disusun dalam profil akademik UIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam pelaksanaan
implementasikan dengan menggelar pertemuan dua belah pihak yakni pengguna
dan penyedia layanan. Pada langkah selnajutnya kedua belah pihak dipertemukan
untuk memberikan refleksi dan tindaklanjut dari hasil peneilaian yang telah
dilakukan. Kurikulum yang digunakan oleh Sunan Ampel mengalamai perubahan
menjadi kurikulum berbasis KKNI dengan menyesuaiakn regulasi yang berlaku.
Pendekatan sistem pembelajaran di UIN Sunan Ampel menggunakan paradigma
keilmuan dengan model (integrated twin-towers). Model ini merupakan
pandangan integrasi akademik bahwa ilmu keislaman, sosial-humaniora, serta
sains dan teknologi berkembang sesuai dengan karakter dan obyek spesifik yang
dimiliki, tetapi dapat saling menyapa, bertemu dan mengaitkan diri satu sama lain
dalam suatu pertumbuhan yang terkoneksi. Model integrated twin-towers
bergerak bukan dalam kerangka Islamisasi ilmu pengetahuan, melainkan
Islamisasi nalar yang dibutuhkan untuk terciptanya tata keilmuan yang saling
melengkapi antara ilmu-ilmu keislaman, sosial-humaniora, serta sains dan
teknologi. Telah ditetapkan oleh UIN Sunan Ampel Surabaya syarat kelulusan
untuk segala program baik sarjana, magister, dan Doktoral. Jumlah Mahasiswa
UIN Sunan Ampel Surabaya mengalami kenaikan yang signifikan dalam 5 tahun
terakhir. faktor utamanya adalah perubahan status dari IAIN menjadi UIN.
Kebijakan penelitian telah dirumuskan yang sesuai dengan kekhasan UIN Sunan
Ampel Surabaya. Pedoman peneclitian juga telah dirumuskan dan selalu
disesuaikan dengan kebijakan kementerian yang berwenang. Kekayaan
pengetahuan dari civitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya telah mulai
untuk di dokumentasikan dengan pengurusan HKI dan Paten. Jumlah HKI
meningkat cukup signifikan dalam 5 tahun terakhir. Model pengabdian di UIN
Sunan Ampel Surabaya sangat bervariasi. Banyak inovasi yang dilalakukan
tercermin dari beberapa model KKN Reguler dan tematik yang telah
dilaksanakan.Community =~ Score card telah diimplementasikan  dalam
mengevaluasi hasil-hasil pembangunan akademik di UIN Sunan Ampel Surabaya.
Dengan teknik ini telah disepakati 10 poin untuk menilai layanan akademik yang
ada di UIN Sunan Ampel Surabaya. Pelaksanaan Community Score Card
dilaksanakan dengan kegiatan FGD yang dilaksanakan dalam tiga tahap. Tahap
pertama bersama penyedia layanan (provider) merumuskan dan melaksanakan
evaluasi diri dengan sepuluh bidang yang dinilai. Tahap kedua bersama
penggunan (User) merumuskan dan menyelaraskan bidang penilaian yang telah
dirumuskan yang kemudian melaksanakan penilaian dari perspektif pengguna.
Tahap ketiga bersama pengguna dan penyedia layanan melakukan ekspose hasil
penilaian masing-masing serta mendiskusikan langkah kedepan untuk
memperbaiki dan meningkatkan layanan akademik UIN Sunan Ampel Surabaya.
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Kata pengantar

Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang senantiasa
menganugerahkan taufiq dan hidayah-Nya, atas terselesaikannya laporan
Penelitian rencana pengembangan akademik universitas islam negeri sunan ampel
surabaya 2020-2025 menggunakan teknik kartu kendali komunitas (Community
Score Card). Shalawat serta salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada
junjungan kita Nabi besar SAW. Sebagai Rosul pilihan dan panutan bagi seluruh
umat manusia, yang telah membimbing kita dari jalan yang gelap menuju jalan

yang terang, yakni Dinul Islam.

Laporan ini disusun berdasarkan hasil peneltian yang telah dilaksanakan selama 5
bulan yang dimulai bulan juni hingga bulan Oktober. Penelitian ini dilaksanakan
untuk menghasilkan profil akademik UIN Sunan Ampel Surabaya hingga tahun
2018 dan evalusi layanan Akademik UIN Sunan Ampel Surabaya yang digunakan

dalam pengembanran rencana akademik.

Semoga laporan ini bermanfaat bagi segenap stakeholder di UIN Sunan Ampel
Surabaya. Kritik, saran atau masukan diharapkan bagi perbaikan penyelenggaraan

di masa yang akan datang.

Surabaya,Oktober 2018
ttd

Tim Penyusun
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

RIU (Rencana Induk Universitas) UIN Sunan Ampel Surabaya 2020-2045
telah disahkan Rektor pada 2017. RIU yang disusun oleh tim RIP (Rencana Induk
Pengembangan) UIN Sunan Ampel Surabayaini adalah termasuk yang pertama
menggunakan analisis “dari-ke”, from to analysis. Oleh tim RIP UIN Sunan
Ampel Surabaya, analisis yang menyajikan baseline riil, visi stakeholders, dan
strategi pencapaian ini diperkaya oleh metode CBR dan ABCD untuk menguatkan
partisipasi serta akuntabilitas hasil. Secara teori, RIU Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya 2020-2045 ini adalah yang terkomperehensif di

lingkungan PTKI di Indonesia.

Riset ini adalah upaya melanjutkan sekaligus mereview RIU Uin Sunan
Ampel Surabaya yang telah ada dalam skala waktu yang lebih singkat selama 5
(lima) tahun pertama, 2020-2025. Pada tataran yang lebih struktural, hasil riset ini
diharapkan mampu menyumbangkan banyak gagasan kepada tim pengembangan
UIN Sunan Ampel Surabaya, terutama untuk menyusun Renstra Universitas.
Tidak hanya review waktu yang lebih singkat, riset ini juga akan menggunakan
instrumen community ccore card yang dianggap sebagai teknik hibrida bagisistem

auditing sosial lain seperti PRA, citizen report card, ataupun akuntansi publik



lainnya.'World Bank dan UNICEFbiasamenggunakan teknik ini untuk

mengevaluasi sekaligus meningkatkan signifikansi kebijakan tertentu.”

Upaya terus-menerus untuk mencapai makna sebenarnya atas predikat
Good University Governance (GUG) adalah modal utama untuk menuju World
Class University. Visi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya sebagai
universitas yang kompetitif di kancah dunia harus didukung oleh standar teknik
dunia. Teknik Community Score Card ini memuat prinsip; awareness,
accountability, perticipatory, dan responsibility. Artinya bahwa, setiap kebijakan
publik yang menyangkut pengembangan akademik harus dibangun atas kesadaran
semua Stakeholders, keterukuran pengelolaan, didukung oleh keterlibatan

sebanyak mungkin elemen, serta diiringi dengan tanggung jawab semua pihak.

Visi akademik UIN Sunan Ampel Surabaya, baik dalam hal capaian waktu
maupun dalam hal capaian ruang sudah dirumuskan. Visi yang menjelaskan
capaian jangka panjang ini butuh dijelaskan dengan argumentasi yang

meyakinkan. Misalnya sebagaimana tabel dosen ini3:

Tabell. 1
Sebaran Jabatan Akademik DosenUIN Sunan Ampel Surabaya

Jabatan Akademik Jumlah

Guru Besar 35

Lektor Kepala 169

Lektor 239

Asisten Ahli 128

Tenaga Pengajar 2

Total 573

1Unicef, Citizen Report Card Manual (Online Version: Hanoi, 2011) him. 7.
*> World Bank, Social Development and Civic Engagement (WBP: Washington DC, 2009), him. 91.
*Data diolah dari Bagian Kepegawaian UIN Sunan Ampel Surabaya, Mei 2017.



Bahwa ketika pada 2045 UIN Sunan Ampel Surabaya mendambakan
jumlah Guru Besar sama dengan 50% plus, maka sejak 5 tahun pertama dari
rangkaian lima kali lima tahun itu UIN Sunan Ampel Surabaya harus mulai
bekerja keras melakukan insiatif mendorong semua lektor kepala yang ada untuk
memproses guru besarnya. Sekurang-kurangnya, selama lima tahun ini 50% dari

jumlah lektor kepala yang ada harus sudah memproses guru besar.

Demikian halnya di bidang pengembangan akademik yang menyangkut
tenaga kependidikan. Pendidikan dan skill tenaga kependidikan adalah yang

terpenting. Tabel di bawah ini menunjukkan beberapa hal4, di antaranya adalah:

Golongan | TOTAL | S2 | S1 | D3 | SMA | SMP | SD

IVD 2 2

vcC

IVB 10 9

IVA 35 30 5

18] 38 8 30

nc 23 5 15 2 1

1B 47 2 40 5

nrA 13 9 1 3

oD 8 2 5 1

nc 17 17

B 36 1 35

ITA 10 2 4 4
ID 8 8

IC 3 3
IB 4 4
IA 1 1

255

Bahwa kita masih memiliki tenaga kependidikan 12 orang lulusan SD, 13

orang SMP, 68 orang SMU, dan 6 orang Diploma. Anggap saja jika standar

*Data diolah dari Bagian Kepegawaian UIN Sunan Ampel Surabaya, Mei 2017.



layanan minimum yang kita berikan ke publik sebagai kampus internasional
adalah semua tenaga kependidikannya minimal S1, maka ada 99 orang yang
segera harus ditingkatkan kompetensi formal akademiknya. Pada lima tahun
pertama sejak 2020, UIN Sunan Ampel Surabaya harus sudah mendorong lebih
keras tenaga kependidikan Diploma dan SMU (74 orang) agar segera menempuh
jenjang S1. Sedangkan sisanya dipacu dengan pelatihan bersertifikat yang setara

dengan kemampuan jenjang S1.

Di kalangan mahasiswa, laporan per tahun 2016 menunjukkan bahwa IPK
rata-rata lulusan lebih dari 3.00. Itu artinya, secara umum alumni dianggap tidak
kalah bersaing dengan lulusan perguruan tinggi sebaya. Waktu tempuh studi
mahasiswa berkisar pada rata-rata 9.6 semester. Angka-angka ini membutuhkan
analisis yang memadai hingga kemudian diputuskan untuk ditingkatkan. IPK 3.00
harus dicermati melalui standar pengajaran yang lebih ‘bermakna’. Demikian pula

dengan menekan percepatan masa studi menjadi di bawah 9.6 semester.

B. Rumusan Masalah/Fokus Penelitian
1. Bagaimana Profil Akademik UIN Sunan Ampel Surabaya hingga sekarang
sebagai modal untuk membangun pengembangan Akademik 2020-2025?
2. Bagaimana mengevaluasi hasil-hasil pembangunan akademik yang telah
dilakukan di UIN Sunan Ampel Surabaya hingga sekarang menggunakan

teknik CSC?



C. Tujuan Penelitian
1. Profil Akademik UIN Sunan Ampel Surabaya hingga sekarang sebagai
modal untuk membangun pengembangan Akademik 2020-2025.
2. Evaluasi hasil-hasil pembangunan akademik yang telah dilakukan di UIN
Sunan Ampel Surabaya hingga sekarang menggunakan teknik Community

Score Card

D. Kegunaan/Signifikansi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dasar integrasi keilmuan. Secara
khusus, penelitian ini ditujukan untuk meningkatkan pengembangan akademik
kampus UIN Sunan Ampel Surabaya . Upaya memperbaiki diri adalah
keniscayaan dan sekaligus amanah bagi lembaga apapun, terutama perguruan
tinggi yang jelas memiliki potensi besar yang luar biasa sekaligus
mengembanamanah mulia dan besar sebagaimana visi dan misi para pendiri,
harapan masyarakat serta mandat perundangan pendidikan tinggi.Di sini, UIN
Sunan Ampel Surabaya tentu juga menginginkan pebaikan dan selalu berupaya
meningkatkan diri ke depan supaya mampu mengemban amanah pendidikan
tinggi keislaman dengan lebih baik dan supaya mampu lebih memberikan manfaat

serta berperan aktif dalam pembagunan bangsa.

Terkait dengan upaya memperbaiki diri ini, perencanaan yang baik tentu
diperlukan. Di sinilah penelitian ini akan sangat bermanfaat. Selain itu, sebagai

sebuah lembaga pendidikan tinggi, UIN Sunan Ampel tentu ingin bahwa



perecanaan dan manajemen yang dilaksanakan berdasarkan penelitian karena ini
berarti perencanaan dan tata kelola ke depan berbasis data akurat dan empiris.
Karena itulah, manfaat dari penelitian ini adalah menyediakan baseline data
tentang kondisi dan realita profil akademik UIN Sunan Ampel Surabaya dalam

berbagai aspek.

Manfaat lain dari penelitian ini juga adalah menyediakan gambaran mimpi
dan rencana perbaikan dan peningkatan diri ke depan. Dengan penelitian, mimpi
atau visi yang dibuat akan dirumuskan dan dikembagnkan secara partisipatif dan
relevan; partisipatif karena mimpi akan digali dari aspirasi berbagai stakeholders
baik internal maupun eksternal dan relevan karena juga dirumuskan dengan
mengacu pada dokumen kebijakan yang memang harus diacu seperti Renstra

kementerian agama dan lain sebagainya.

Selain menyediakan rumusan dan gambaran misi dan visi, manfaat lain
dari penelitian ini adalah penyediaan rancangan dan rumusan berbagai strategi
yang diperlukan sekaligus strategis dan efektif demi mencapai realisasi mimpi
tersebut. Penelitian ini merupakan model penelitian yang menggunakan teknik
Community Score Card yang ditujukan untuk meningkatkan kesadaran,
partisipasi, dan tanggung jawab sebanyak mungkin stakeholders. Kita
mengharapkan bahwa akan ada banyak pembelajaran atau lessons learned dari
penelitian ini dari sisi pelaksanaan dan lainnya yang dapat menjadi acuan bagi

penelitian-penelitian serupa di masa akan datang.



E. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian dan acuan peraturan yang relevan telah mengilhami,
baik sebagai referensi, pembanding maupun sebagai dasar topik penelitian.

Diantaranya yaitu :

Rujukan pertama adalah Rencana Induk Pengembangan (RIP) IAIN Sunan
Ampel Surabaya Tahun 2001-2025. Tujuan pertama adalah untuk memberikan
arah, strategi dan program pengembangan [AIN Sunan Ampel Surabaya pada
Pembangunan Jangka Panjang. Kedua, Bertitik tolak dari posisi IAIN Sunan
Ampel Surabaya pada umumnya dan proyeksi masa depan, maka perlu disusun
sasaran yang tepat, rasional dan realistik. Ketiga, Program Pengembangan IAIN
Sunan Ampel Surabaya selama 25 tahun ke depan adalah sejalan dan selaras
dengan pembangunan nasional karena pembangunan dalam bidang agama
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pembangunan nasional dan
pendidikan tinggi agama yang diselenggarakan oleh IAIN Sunan Ampel Surabaya

merupakan sub system dari system pendidikan tinggi.

Sasaran dan target Rencana Induk Pengembangan (RIP) IAIN Sunan
Ampel Surabaya meliputi; Pengembangan Kelembagaan, Pengembangan
Ketenagaan, Pengembangan  Kurikulum, Pengembangan Perpustakaan,
Pengembangan Penelitian, Pengembangan Pengabdian Kepada Masyarakat,
Pembinaan =~ Kemahasiswaan, = Pengembangan  Sarana dan  Prasarana,

Pengembangan Kerjasama.



Dokumen Rencana Induk Pengembangan (RIP) yang kemudian
diorientasikan menjadi Rencana Induk Universitas (RIU) yang dirilis Desember
2017 dan disahkan Rektor pada Tanggal 1 Pebruari 2018. Dokumen ini menjadi
selayaknya buku besar atau panduan utama arah pengembangan UIN Sunan
Ampel Surabaya hingga pada tahun 2045. Di dalam dokumen ini disebutkan
banyak hal, di antara yang terpenting adalah; profil UIN Sunan Ampel
Surabayaexisting, analisis potret existing, analisis reliabilitas dengan standar
akreditasi internasional (AUN-QA dan QS), analisis existing dalam kuadran swot,

sasaran-sasaran, dan strategi pencapaian.

Misalnya saja, pada chapter sasaran-sasaran, UIN Sunan Ampel
Surabayamemutuskan diri membagi diri dalam dua strategi, kelembagaan umum,
dan strategi per bidang. Strategi umum misalnya mengorientasikan segera
mengejar Akreditasi Perguruan Tinggi (APT) dari Status B ke Status A. strategi
ini mutlak perlu, karena mafthumnya adalah bagaimana UIN Sunan Ampel
Surabaya mau menggapai level akreditasi kawasan antar negara (AUN QA) atau

akreditasi internasional (QS), jika di level nasional saja belum mapan.

Rujukan kedua adalah Kebijakan Perencanaan dan Pengembangan
Pendidikan Tinggi Islam di Indonesia, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
(RPJIM) 2005-2024, Undang-Undang No.17 Tahun 2007. Tujuan dan peta
strategis Pendidikan Tinggi Islam yaitu; terwujudnya pendidikan islam yang
unggul, moderat dan menjadi rujukan dunia dalam integrasi ilmu agama,
pemgetahuan dan teknologi. Sehingga akan terwujud dan tercapainya keluasan,

kemerataan akses pendidikan tinggi islam yang berkualitas, berdaya saing dan



sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Tahapan Pengembangan Pendidikan Tinggi

Islam Diktis Kementerian Agama dibagi menjadi:

e Penguatan Tata Kelola Perguruan Tinggi Islam (2015-2019).

Sasaran strategis ialah Sistem Pendidikan Tinggi Islam yang bermutu dan
memiliki tata kelola yang baik, dapat menghasilkan insan beriman, bertaqwa,

cerdas dan professional.
Peran Strategis ialah :

» Regulator Sistem Pendidikan Tinggi Islam yang bertata kelola yang
baik

» Fasilitator, Penguat (Enpower), Pemberdaya (Enabler) Perguruan
Tinggi Islam.

» Penyelaras Sistem Pendidikan Tinggi Islam dengan integrasi ilmu,
agama, pengetahuan dan teknologi.

» Melindungi kepentingan public dan akses Perguruan Tinggi Islam.

e Peningkatan Kualitas Perguruan Tinggi Islam Keunggulan Nasional

(2020-2024).

Sasaran strategis ialah Sistem Pendidikan Tinggi Islam dengan layanan
Excellence dan berdaya saing tingkat nasional, dapat menghasilkan insan beriman,

bertaqwa, cerdas dan professional.

Peran Strategis ialah :



» Regulator Sistem Pendidikan Tinggi Islam yang memiliki
keunggulan tingkat nasional.

» Fasilitator, Penguat (Enpower), Pemberdaya (Enabler) Perguruan
Tinggi Islam.

» Penyelaras Sistem Pendidikan Tinggi Islam dengan integrasi ilmu,
agama, pengetahuan dan teknologi.

» Melindungi kepentingan publik dan akses PTKI.

F. Kajian dan Kerangka Teori

Secara umum CSC digunakan pada kelompok terbatas yang paling dekat
dengan dampak kebijakan. Pada level ini, ketika pengembangan akademik UIN
SUNAN AMPEL SURABAY A berdampak pada mahasiswa, alumni, user, dosen,
dan tenaga kependidikan, maka komunitas yang dimaksud adalah elemen dari itu
semua. Teknik ini berfungsi baik untuk mempertemukan antara provider dengan
user. Provider adalah pihak-pihak tersebut yang punya kewenangan memutuskan
kebijakan dan melakukan pelayanan, user adalah yang dilayani atau yang

menerima akibat dari kebijakan.

Masing-masing pihak, mula-mula akan dikumpulkan secara terpisah dan
difasilitasi oleh peneliti, dan kemudian pada menjelang akhir riset keduanya akan
dipertemukan dalam rembug bersama, interface meeting. Pada interface meeting,
rembug tidak akan berjalan mentah, karena pada tahap sebelumnya peneliti sudah
menerima input dari kedua belah pihak tentang beberapa tema yang disepakati.
Karena juga pada tahap sebelumnya provider dan user sudah melakukan scoring

terhadap item layanan yang disepakati.

10



Interface
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Fasilitator

N

Provider User
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Gambarl.1 Interaksi dalam Community Score Card

Cara mengevaluasi dan menjaring aspirasi semua pihak sebagaimana
gambar di atas ini menjadikan pengguna layanan terlibat dan akhirnya turut
bertanggung jawab meningkatkan kualitas layanan. Karena pada banyak kasus,

penyedia layanan mengeluhkan sikap tidak bekerjasama dari penerima layanan.

Langkah pengembangan yang akan ditempuh akibat dari strategi yang
disepakati tersebut kemudian akan diawasi dan dievaluasi melalui mekanisme

tambahan berisi instrumen pengawasan dan penilaian kinerja hasil riset.

G. Metode dan Teknik Analisa Data -> CSC tranlatan

1. Pendekatan dan jenispenelitian,
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaf dengan menerapakan
teknik Community Score Card. Teknik ini diterapkan dengan
mengkodekan hasil penilaian yang dilakukan oleh sampel menggunakan

rating scale.
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2. SampeldanPopulasiPenelitian
Penelitian ini menyasar pada layanan akademik UIN Sunan Ampel
Surabaya. Penelitian ini melibatkan berbagai pihak yang bersinggungan
dengan layanan akademik UIN Sunan Ampel Surabaya. Telah disebutkan
bahawa dalam teknik Communiy Score Card terdapat 2 (dua) pihak yakni
user dan provider. User merupakan pihak yang dilayani, dalam penelitian
ini, populasi dan sample user adalah mahasiswa dan alumni. Provider
merupakan penyedia layanan, penyedia layanan akademik adalah tenaga

kependidiikan, dan Dosen.

3. Instrumenpenelitian,
Persiapan instrument penelitian dilakukan dengan menganalisis layanan
akademik yang disediakan oleh UIN Sunan Ampel Surabaya. Dengan
berdiskusi dengan User maupun Provider diperoleh item layanan

akademik yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya.

4. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilaksanakan dengan mengundang perwakilan dari user
maupun provider dalam Focus Group Discussion. Focuss group

Discussion yang dilakasanakan

5. Analisis data.
Analisis data dilaksanakan berdasarkan hasil pengumpulan data yang
dikumpulkan, baik melalui wawancara dan studi pustaka dari dokumentasi

dan data kegiatan akademik UIN Sunan ampel dan pengumpulan data

12



penilaian layanan akademik menggunakan metode Community Score

Card.

H. Sistematika Pembahasan.

Bab 1 berisi pendahuluan yang akan memaparkan kerangka penelitian ini. Pada
bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, Tujuan penelitian,
kegunaan atau signifikansi penelitian, penelitian terdahulu, kajian dan kerangka

teori, metode dan teknik analisis data serta sistematika pembahasan.

Bab 2, berisi teknok community score card yang digunakan seagai metode

demokratis

Bab 3 berisi gambaran atau profil kondisi UIN Sunan Ampel Surabaya . Bab ini
sederhananya mencoba menjawab rumusan masalah pertama. Aspek-aspek yang

akan dipaparkan

Bab 4berisi laporan dari sejumlah FGD berisi diskusi menjembatani antara mimpi
yang dituju dengan aset yang ada. Jembatan-jembatan ide ini yang dirumuskan
sebagai strategi pengembangan akademik UIN Sunan Ampel hingga 5 tahun ke

depan.

Bab 5 berisi penutup, yang di dalamnya ada kesimpulan serta rekomendasi.
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BABII. COMMUNITY SCORECARD: METODE DEMOKRATIS
MEMBANGUN LEMBAGA

A. Pendahuluan

Kronik pengembangan perguruan tinggi di Indonesia menarik dikaji.
Secara kwantitatif, Indonesia memiliki perguruan tinggi sebanyak 4,706 per
November 2018.° Jumlah itu meliputi perguruan tinggi negeri maupun swasta,
berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, universitas, maupun
akademi komunitas. Jumlah ini tidak mengisyaratkan hal aneh sebelum kita
membandingkan dengan jumlah perguruan tinggi di negara-negara lain di dunia.
Di kawasan Asean, jumlah PT di Indonesia adalah yang tertinggi. Menurut
laporan republika.co.id, pada tahun 2015, perguruan tinggi di Indonesia berjumlah

sekitar 300 an, sedangkan Singapura 19.°

Sebagai negara dengan perguruan tinggi paling banyak, Indonesia tidak
secara otomatis mendapat paling banyak apresiasi. Tanpa bermaksud
menyederhanakan kesimpulan, fakta kwantitatif ini justru membuat Indonesia
tidak optimal secara kwalitatif. Di dalam perangkingan kawasan asean maupun
internasional, kwalitas perguruan tinggi di Indonesia masih kalah bersaing.
Kemenristekdikti misalnya menjelaskan posisi perguruan tinggi di Indonesia

masih kalah peringkat dibanding perguruan tinggi di Malaysia. Di dalam rilis

> Forlapristekdikti. https://forlap.ristekdikti.go.id/perguruantinggi/homegraphpt [diakses 20

September 2018; 04.33]
®https://www.republika.co.id/berita/koran/nusantara-koran/15/08/25/ntmm4731-perguruan-
tinggi-ri-terbanyak-di-asean [diakses 21 September 2018; 08.43]
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tersebut, antara tahun 2015 dan 2016, posisi 5 universitas terbaik di Indonesia

masih kalah peringkat dengan 5 universitas terbaik di Malaysia.

Tabel 1
Perbandingan Perguruan Tinggi Indonesia vs Malaysia’
INDONESIA MALAYSIA

2015 2016 2015 2016

Ul 310 358 UM 151 146
ITB 461 431 UKM 259 312
UGM 551 551 UTM 294 303
IPB 701+ 701+ USM 309 289
UNAIR 701+ 701+ UPM 379 331

Dari tabel di atas bisa dilihat, bahwa posisi IPB dan UNAIR ditulis lebih
dari peringkat 700, itu artinya bahwa di atas itu tidak termasuk yang
diperhitungkan. Pertanyaannya adalah, bagaimana dengan perguruan tinggi
lainnya yang jumlahnya ribuan tersebut. Bagaimana kwalitasnya dalam
pemeringkatan di antara perguruan tinggi pada bangsa lain di dunia. Secara
umum, ukuran internasional tentang pemeringkatan, yakni  Global
Competitiveness Index (GCI) telah mengajak kita untuk semakin cepat berlari
memperbaiki diri, menyeimbangkan antara kwantitas yang sedemikian banyak

dengan kwalitas yang sebanding.

Sebagai kampus keagamaan Islam yang termasuk terkenal di Indonesia,

posisi peringkat UIN Sunan Ampel Surabaya tidak terlihat ada pada radar

"file:///C:/Users/RIP/Downloads/KOMISI-ll-bahan-a.-GRAND-DESIGN-IPTEI-DIKTI.pdf [diakses 20

September 2018; 21.00]
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lembaga pemeringkat perguruan tinggi internasional.® Hal ini semakin
membutuhkan perhatian lebih ketika pada rilis ristekdikti saja, UIN Sunan Ampel
Surabaya tidak tampak. Pada laman resminya, ristekdikti mengumumkan 100
perguran tinggi teratas dalam klaster non vokasi pada tahun 2018, dan UIN Sunan
Ampel Surabaya tidak masuk di dalamnya.’ Posisi ini menjelaskan bahwa sebagai
lembaga yang bervisi kompetitif secara internasional, maka UIN Sunan Ampel

Surabaya harus bekerja keras dan bekerja tepat.

Menurut laman ristekdikti tersebut, penilaian kampus terbaik didasarkan
pada aspek sumber daya manusia, kelembagaan, kemahasiswaan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, dan inovasi. Masing-masing aspek tersebut dinilai
berdasarkan prosentasi hingga menghasilkan kesimpulan 100% untuk
memeringkat semua perguruan tinggi non vokasi di Indonesia. Artinya,
berdasarkan penilaian dari aspek-aspek tersebut di atas, UIN Sunan Ampel
Surabaya masih kalah kompetitif di banding perguruan tinggi lain, baik perguruan
tinggi negeri maupun swasta. Ini merupakan pengetahuan yang baik untuk
mengantar UIN Sunan Ampel Surabaya menyadari posisinya pada kompetisi

nasional, ketika ia berkehendak memenangkan kompetisi global.

Aspek-aspek sebagaimana di atas pada dasarnya aspek umum yang selalu

diperhatikan oleh setiap perguruan tinggi ketika akan mengajukan dirinya dinilai

® Bisa dicek pada laman resmi lembaga pemeringkat universitas internasional oleh Quacquarelli
Symonds (Qs), https://www.topuniversities.com/university-rankings/world-university-
rankings/2019 [diakses 21 September 2018; 12.45]

®https://ristekdikti.go.id/kabar/kemenristekdikti-umumkan-peringkat-100-besar-perguruan-
tinggi-indonesia-non-vokasi-tahun-2018/ [diakses 21 September 2018; 12.04]
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oleh lembaga akreditasi nasional (BAN-PT) melalui akreditasi intitusi (Akreditasi
Perguruan Tinggi/APT). Hingga sekarang status UIN Sunan Ampel Surabaya
masih  memperoleh nilai B, dengan SK Nomor: 1096/SK/BAN-
PT/Akred/PT/X/2015.° SK ini berlaku hingga 24 Oktober 2020 kecuali pada
pertengahan masa berlakunya, UIN Sunan Ampel mengajukan akreditasi sebagai

status perbaikan dari status B.

Secara umum, pekerjaan rumah UIN Sunan Ampel Surabaya masihlah
sangat banyak. Pada aspek-aspek sebagaimana dirilis oleh ristekdikti tersebut,
masih perlu banyak perbaikan di sana-sini. Sebagai kampus Keagamaan Islam
yang memiliki banyak potensi, UIN Sunan Ampel Surabaya percaya bisa menjadi
kampus yang lebih baik di masa-masa yang akan datang. Di dalam lingkungan
Kementerian Agama, UIN Sunan Ampel setidaknya menjadi 5 kampus terbaik di
Indonesia, bersama-sama UIN Syarih Hidayatullah Jakarta, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dan UIN Alauddin Makassar.
Meningkatkan level dari terbaik di Kemenag menjadi terbaik di tingkat
Nasionallndonesia, kemudian terbaik di tingkat Asean, Asia, dan Dunia, adalah

pekerjaan besar, tidak semudah slogan di papan visi-misi.

Dibutuhkan kerja keras untuk merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi gerakan-gerakan perbaikan. Termasuk di dalamnya perbaikan
mendasar pada bidang akademik. UIN Sunan Ampel Surabaya berkewajiban

membangun bangunan akademiknya hingga secara penuh bisa menjadi kampus

https://banpt.or.id/direktori/institusi/pencarian_institusi.php [diakses 21 September 2018;
12.18]
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yang sebagaimana divisikan. Secara umum, capaian akademik berarti mencakup
semua visi tentang tri-dharma perguruan tinggi. Jika harus dipilah, bisnis
perguruan tinggi hanya ada dua, yakni visi misi tri-dharma perguruan tinggi dan

pendukung. Jika semua tri-dharma adalah akademik, selainnya adalah pendukung.

Di dalam sistematika aspek dalam borang ajuan akreditasi, yang termasuk
akademik meliputi kurikulum, pembelajaran, suasana akademik, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat. Hal-hal pokok layanan akademik ini ditunjang
oleh visi, misi, tujuan dan sasaran, strategi pencapaian, tata pamong, mahasiswa
dan lulusan, sumber daya manusia, pembiayaan, sarana dan prasarana, sistem
informasi, dan kerjasama. Dengan demikian, yang dimaksud dengan
pengembangan akademik kampus, pada dasarnya merupakan keseluruhan
pengembangan kampus untuk meningkatkan layanan pendidikan melalui iklim

yang sehat sarana penunjang.

Tabel 2
Bisnis Akademik Perguruan Tinggi'
AKADEMIK PENUNJANG
Kurikulum Visi, misi, tujuan dan sasaran, strategi
pencapaian
Pembelajaran Tata pamong
Suasana Akademik Mahasiswa dan lulusan
Penelitian Sumber daya manusia
Pengabdian kepada Masyarakat Pembiayaan, sarana dan prasarana
Sistem informasi
Kerjasama

Dari kedua bisnis perguruan tinggi di atas, tugas semua pengelola dan

pimpinan perguruan tinggi adalah melakukan pelayanan terbaik, yang prima,

" Disarikan dari 7 Standar Borang Akreditasi Institusi atau Prodi. Sumber Ban-PT.
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bertanggung jawab, transparan, akuntabel, bervisi, dan strategis. UIN Sunan
Ampel, bagaimanapun posisinya sekarang secara indeks kompetisi global, ia harus
ditempatkan pada suasana psikologis siap berkembang. Artinya, bahwa di masa
yang akan datang, tidak ada lagi waktu untuk berpuas diri pada semua prestasi,
karena tujuan yang digariskan sebagaimana visi membuat semua warga kampus
tidak punya jatah waktu untuk berhenti. Banyak sekali hal yang perlu diperbaiki,

teramat banyak hal penghambat yang harus dibereskan.

Sebagai tanggung jawab bersama, beban kemajuan ini harus dipikirkan
bersama, dilakukan bersama, dan dipertanggungjawabkan bersama. Kebutuhan ini
mendorong dilakukannya proses berbaikan bersama secara demokratis. Apa yang
dianggap baik oleh pimpinan universitas harus melalui tahapan pengumpulan
aspirasi secara demokratis dan melibatkan sebanyak mungkin pihak. Pelibatan
sebanyak mungkin pihak ini akan melahirkan konsekwensi lahirnya komitmen
bersama untuk bergerak. Selain karena alasan kognitif, bahwa semakin banyak

yang dilibatkan, akan semakin banyak ide bagus untuk perbaikan.

Pembuatan Rencana Induk Pengembangan UIN Sunan Ampel Surabaya
telah ada dan diteken Rektor pada tahun 2017. Rencana Induk Pengembangan
yang selanjutnya diubah menjadi Rencana Induk Universitas ini berisi tahapan
pengembangan UIN Sunan Ampel Surabaya mulai tahun 2020 hingga tahun 2045.
Secara metodis, penulisan RIU ini telah melalui tahapan yang dianggap
demokratis. Pihak-pihak terkait (stakeholders), telah dilibatkan mulai dari awal
hingga akhir proses penulisan. Ditulis oleh tenaga universitas dari pengumpulan

ide, gagasan, dan aspirasi pimpinan universitas, pimpinan lembaga universitas,
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ketua program studi dan jurusan, menjadikan RIU ini sebagai pertemuan mimpi
semua warga kampus. Di samping itu, masukan-masukan dari lembaga-lembaga
dari luar kampus seperti alumni, tokoh masyarakat, pesantren, dunia industri, dan

dunia usaha juga telah dikumpulkan.

Sebagai sebuah media pertemuan ide dan gagasan, RIU yang telah dimiliki
UIN Sunan Ampel Surabaya sudah sangat baik. Mengingat tidak semua
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam di Indonesia memiliki dokumen perencanaan
yang lengkap seperti ini. Namun demikian, secara substansial, masih ada pihak
yang belum dilibatkan secara masif, yakni mahasiswa sebagai pemilik hak paling
kuatdalam hal layanan akademik. Hak-hak ini yang bermaksud akan diakomodir
dalam riset ini sebagai bentuk penyempurnaan secara detil dari produk RIU UIN
Sunan Ampel Surabaya 2020-2045 menjadi Rencana Strategis Bisnis UIN Sunan
Ampel Surabaya 2020-2025. Dari pendapat mahasiswa sebagai penerima manfaat
langsung atas layanan, diharapkan muncul gagasan tepat untuk memberikan

pelayanan optimal yang mendukung gagasan memenangkan kompetisi global.

Community Score Card atau CRC adalah sebuah teknik sederhana yang
dipakai oleh komunitas-komunitas pegiat demokrasi dunia untuk menilai layanan
yang diberikan oleh pihak pengelola (provider). Teknik ini berisi penentuan poin-
poin aspek yang disepakati dalam sebuah layanan kemudian pihak yang dilayani
(user) diberi kesempatan untuk memberikan penilaian kwalitas layanan provider
dalam skala. Tidak hanya itu, penilaian dalam CRC juga tidak bisa dilakukan
secara sepihak, ada penilaian juga yang diberikan oleh provider untuk menilai

kesulitan-kesulitannya dalam proses memberi pelayanan, sekaligus mereka berhak
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menilai jika misalnya ada keberatan terhadap perilaku user. Kedua penilaian dua
arah ini difasilitasi oleh fasilitator. Tugas fasilitator bisa menjadi tugas peneliti,

jika teknik ini masuk menjadi teknik penelitian.

Ketika kedua pihak (provider dan user) telah sama-sama memberikan
penilaian berkenaan dengan kewajiban dan hak mereka masing-masing, maka
peneliti atau fasilitator bisa menyelenggarakan mediasi gagasan dalam bentuk
penilaian bersama (interface meeting) atau IM. IM adalah poin penting dalam
teknik ini, bahwa selama ini gagasan dan ide yang baik untuk kemajuan jarang
dibicarakan secara terbuka menurut kepentingan dua belah pihak, pemberi
pelayanan dan penerima layanan. Jika ditarik dalam sebuah diskursus layanan
publik atau layanan lembaga negara, prosedur demokratis seperti ini tidak banyak

dilakukan secara riil.

Riset ini berusaha menemukan level otoritas kehendak tertinggi yang
menyatukan antara kehendak mereka yang dilayani dan mereka yang melayani
melalui forum mediasi yang mencerahkan. Bahwa kehendak untuk maju dan
unggul secara kompetitif secara internasional yang telah digariskan visi UIN
Sunan Ampel Surabaya tidak semata-mata obsesi pengelola. Ia juga merupakan
kehendak bersama yang juga diinginkan oleh pihak langsung yang dilayani, yakni
mahasiswa. Selain memberi asas keadilan dalam beraspirasi, adanya teknik CRC
ini juga memberi kesempatan lebih luas atas lahirnya banyak ide baik dan

gagasan-gagasan cemerlang.
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Ketika CSC secara umum dipahami sebagai evaluasi pelayanan dalam
rangka menumbuhkan perbaikan layanan secara menyeluruh, maka semua
kebijakan seyogianya tidak berangkat dari landasan gengsi saja dengan
mengabaikan substansi layanan. Kwalitas yang unggul dan kompetitif di level
global, dengan demikian, merupakan menara yang dibangun melalui kwalitas
layanan yang bisa dibanggakan. Perencanaan Rencana Strategis Bisnis UIN Sunan
Ampel Surabaya 2020-2025 dengan basis kwalitas layanan secara serta merta
akan menjadi pijakan yang sangat mulia, bahwa kejayaan UIN Sunan Ampel
Surabaya yang akan datang akan memiliki pondasi yang kuat, tidak hanya harum

di mata dunia, tetapi dicintai masyarakat dunia karena layanannya.

B. Signifikansi Community Report Card

Community Score Card adalah perangkat monitoring yang berisi proses
menilai audit sosial serta evaluasi kinerja komunitas atau lembaga. Sebagaimana
teknik audit sosial yang lain, CSC berfungsi untuk mengawasi akuntabilitas dan
pertanggungjawaban sebuah lembaga atau pengelola, agar tetap menjaga kwalitas
layanannya menurut sudut pandang bersama, antara pelayan dan yang dilayani.
Sudut pandang bersama inilah yang memungkinkan lahirnya daya dobrak lebih
kuat, berupa manifestasi pemberdayaan untuk semua pihak. Bahwa untuk melesat
menjadi lembaga yang dinamis, perbaikan tidak bisa datang dari sebagian pihak

saja, butuh kerjasama secara demokratis.

CSC lahir pertama kali di Benua Afrika, Malawi pada tahun 2002. Teknik

ini dilahirkan oleh sebuah lembaga non pemerintah internasional, CARE
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(Cooperative for Assistance and Relief Everywhere).” Pertama kali dipakai,
teknik ini merupakan perkakas yang bertujuan memperkaya PRA (Participatory
Rural Appraisal). PRA adalah teknik yang lazim dipakai untuk memetakan
potensi wilayah tertentu dengan pendayagunaan peran masyarakat lokal. Secara
umum, teknik ini sangat demokratis untuk tujuan-tujuan seperti: pemberdayaan
masyarakat, evaluasi efektifitas dan akuntabilitas pemerintah atau pengelola

lembaga, dan rencana tindak lanjut bersama untuk perbaikan kebijakan.”

Selanjutnya, teknik ini berkembang dan diterima banyak kalangan, serta
meluas diakomodir oleh lembaga internasional seperti PBB dan Bank Dunia. Misi
nilai yang akan ditawarkan oleh teknik ini adalah bahwa semua orang yang
terdampak langsung berhak memproduksi datanya sendiri. Artinya, suatu
pemerintahan atau pengelola kelembagaan tertentu yang biasanya memiliki
informasi dan data tentang layanannya akan diimbangi oleh data yang diproduksi
oleh mereka yang dilayani. Melalui website resminya, PBB merilis bahwa CSC
dan CARE adalah mitra dalam rangka meningkatkan kwalitas layanan publik di
deluruh dunia untuk mendukung program SDGs (Sustainable Development

Goals)."

Program SDGs sendiri merupakan perwujudan dari ikhtiyar dunia untuk

merevisi program sebelumnya, MDGs (Millenium Development Goals). SDGs

2 CARE Technical Guidance ed.al.,The Community Score Card (CSC): A Generic Guide for
Implementing CARE’s CSC Process to Improve Quality of Services (Malawi: CARE, Inc., 2013), him.
4,

3 sara Gullo, Christine Galavotti, and Lara Altman, A Review of CARE’s Community Score Card:
Experience and Evidence, The Journal of Health Policy and Planning, Vol. 31 (Oxford: Oxford
Academic, 2016), him. 1470.

Yhttps://sustainabledevelopment.un.org/partnership/?p=11910 [diakses 22 September 2018;]
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mempunyai 17 tujuan dengan 169 target spesifik, di mana tujuan dan target ini
adalah orientasi bersama yang disepakati bangsa-bangsa untuk diacu dan menjadi
ukuran keberhasilan sebuah negara.” Pada referensi lain, dari 169 target ini

dijelaskan melalui 220-300 indikator capaian. PBB membuat banyak indikator ini

untuk mempermudah memetakan kemajuan sebuah negara, semakin
sebuah negara memenuhi indikator ini, maka ia semakin dianggap maju. Di
Indonesia, kebijakan PBB tentang capaian negara hingga tahun 2030 ini
diakomodir oleh Perpres Nomor 59 Tahun 2017 Tentang Pelaksanaan Pencapaian

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.'®

Di dalam Perpres No. 59 Tahun 2017 ini, Pemerintah Pusat memberi
payung hukum, amant, sekaligus acuan untuk semua lembaga negara, baik pusat
maupun daerah, sekaligus lembaga lain di bawah naungan negara maupun non
negara (filantropi) untuk mensinergikan diri mengarah pada kesepakatan dunia
bagi peningkatan kwalitas hidup. Di dalam dokumen Perpres tersebut, hal-hal
penting yang perlu digaribawahi adalah bahwa perencanaan oleh lembaga di
bawah naungan negara atau bukan negara harus mengacu pada Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (TPB) yang bisa memedomani dari Rencana Aksi

Nasional (RAN) maupun Rencana Aksi Daerah (RAD).”

> Oekan S. Abdullah, Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia di Persimbangan Jalan (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2016), him. 211.

% Hasan Ismail, dkk.,Ekonomi Politik Pembangunan; Kajian Isu Ekonomi Politik Pembangunan di
Indonesia (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), him. 116.

7 presiden Republik Indonesia, dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 59 Tahun
2017 Tentang Pelaksanaan Capaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.
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Sebagai lembaga pendidikan yang ada di bawah naungan negara, UIN
Sunan Ampel Surabaya sudah sepantasnya menjadi bagian di depan untuk
mengawal pengembangan kelembagaan dengan acuan TPB sebagaimana diwadahi
oleh Perpres No.59 Tahun 2017. Karena sifat Perpres yang sangat umum, maka
ada ruang tafsir terbuka untuk menerjemahkan kehendak negara melalui
kreatifitas internal masing-masing lembaga. Bagi UIN Sunan Ampel Surabaya ,
mengayakan SDGs beserta segenap tujuan, target, dan indikasinya merupakan
modal dasar untuk melangkah ke jalur yang tepat. Teknik CSC sebagai mitra
kelembagaan PBB yang diacu oleh Pemerintah Pusat RI, sudah selayaknya
menjadi pertimbangan penting untuk mengarahkan rencana aksi kelembagaan
UIN Sunan Ampel Surabaya di masa mendatang agar sinergis dengan Tujuan

Pembangunan Nasional Berkelanjutan.

Secara lebih jelas, di bawah ini dijelaskan hubungan antara maksud Tujuan
SDGs dengan apa yang bisa dilakukan dengan menggunakan CSC sekaligus
output capaiannya jika digunakan untuk membangun RSB UIN Sunan Ampel

Surabaya 2020-2025:

Tabel 3

Sinergi Tujuan SDGs, Teknik CSC, dan Output RSB UIN SUNAN AMPEL

SURABAYA
Tujuan SDGs Peran CSC Output RSB UIN
SUNAN AMPEL
SURABAYA

http://filantropi.or.id/pubs/uploads/files/Perpres%20Nomor%2059%20Tahun%202017%20.pdf
[diakses 22 November 2018; 10.33].
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Tanpa kemiskinan

Tanpa kelaparan

Kesehatan dan kesejahteraan

Pendidikan berkualitas

Kesetaraan gender

Air bersih dan sanitasi

Energi bersih dan terjangkau

Pertumbuhan ekonomi dan
pekerjaan yang layak
Industri, inovasi, dan
infrastruktur

Mengurangi kesenjangan

Keberlanjutan  kota dan

komunitas

Konsumsi dan  produksi

bertanggung jawab

Aksi terhadap iklim

Kehidupan bawah laut

Pemberdayaan masyarakat,

Evaluasi  efektifitas  dan
akuntabilitas pengelola
layanan,

Rencana tindak lanjut
bersama untuk perbaikan
kebijakan

Tampak dalam kwalitas
layanan akademik oleh

staf

Tampak dalam proses

perkuliahan: isi dan
strategi  pembelajaran
serta kepastian
penilaian

Tampak dalam kwalitas

layanan perwaliana

Tampak dalam fasilitas

dan infrastruktur
universitas

Tampak dalam
penjaminan mutu
perkuliahan: feedback
dan assessment
lapangan

Tampak dalam

pengembangan sumber

daya mahasiswa

Tampak dalam data

kwantitatif

Tampak dalam kwalitas

SDM dosen dan staf

Tampak dalam data

pelayanan penelitian

Tampak dalam data

pelayanan pengabdian
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Kehidupan di darat

Institusi peradilan yang kuat

dan kedamaian

Kemitraan untuk mencapai

tujuan

10 indikator item untuk mengukur penilaian universitas berdasarkan acuan
lembaga penilai universitas dari BAN-PT, AUN-QA, maupun QS sebagaimana di
atas diarahkan untuk menyelaraskan diri dengan tujuan SDGs melalui teknik
pencarian bersama menggunakan CSC. CSC sendiri merupakan teknik yang
diakomodir oleh SDGs dan masuk ke dalam tujuan terakhir tentang kemitraan
untuk mencapai tujuan. Bagi UIN Sunan Ampel Surabaya, keputusan untuk
mengadaptasi arah kebijakan ini merupakan langkah yang tepat sesuai dengan
keputusan internasional untuk menggambarkan dunia terbaik sebagaimana
ditetapkan SDGs. Keuntungan lain ketika pola pengembangan UIN Sunan Ampel
Surabaya sudah sesuai dengan arah yang benar, maka setengah perjalanan

berikutnya adalah memperbaiki kualitas layanan.

Sebagai perluasan dari hanya sekedar teknik, CSC sendiri merupakan
metode yang lebih fleksibel untuk mengakomodir hal-hal lain seperti;
pengetahuan tentang hak dan kewajiban kedua belah pihak (provider-user),
peluang kemitraan kedua belah pihak, peningkatan akases informasi tentang isu
yang dihadapi kedua belah pihak, peluang kedua belah pihak memutuskan
bersama tentang apa yang akan dihadapi keduanya, peningkatan akuntabilitas dan

transparansi layanan, peningkatan persamaan hak layanan, serta membagi
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tanggung jawab peningkatan layanan sebagai tanggung jawab bersama. Artinya,
CSC sebagai sebuah metode, tidak hanya berisi teknik untuk merangsang
partisipasi user saja, melainkan metode menyeluruh untuk meningkatkan

kapasitas layanan lebih luas.

Secara umum, dampak langsung maupun tidak langsung yang akan
didapatkan ketika UIN Sunan Ampel Surabaya mengakomodir teknik CSC ini

adalah di antaranya:

e Menguatkan aspirasi mahasiswa agar semakin dekat dengan kebijakan
pengelola universitas.

o Menguatkan aksi bersama dalam bingkai kerjasama warga universitas.

e Meningkatkan kepedulian mahasiswaterhadap beban pengelola
universitas.

e Meningkatkan akuntabilitas pengelola universitas dan pembuat
kebijakan lainnya.

e Meningkatkan kemampuan warga universitas untuk mengakses
informasi pengembangan universitas.

e Menempatkan hak pengetahuan warga universitas ke tempatnya, yakni
tidak hanya dikuasai pengelola universitas.

e Mampu mempengaruhi persepsi warga universitas tentang betapa tidak
mudahnya mengelola universitas.

e Meningkatkan komunikasi dan hubungan antara warga universitas

dengan pengelola universitas.
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e Warga universitas semakin menghormati dan menghargai kerja
pengelola universitas.

e Meningkatkan tanggung jawab pengelola universitas.

e Meningkatkan kapasitas dan komitmen pengelola universitas.

e Meningkatkan kepercayaan antara warga kampus dan pengelola
universitas.

e Menjamin ketersediaan layanan yang berkualitas.

e Peningkatan pemanfaatan layanan yang ada oleh warga universitas.

e Meningkatkan kepuasan warga universitas terhadap layanan yang ada.

e Meningkatkan peluang tercapainya tujuan peningkatan akademik dan

kwalitas pendidikan.

Menggunakan CSC sebagai teknik untuk mengembangkan Rencana
Strategis Bisnis UIN Sunan Ampel Surabaya 2020-2025 bisa digambarkan dalam

bagan sebagai berikut:

Bagan 1

Siklus CSC untuk RSB UIN Sunan Ampel 2020-2025
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Piloting teknik
bersama

Jika ada
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USER
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FGD USER-
PROVIDER
menyepakati
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BAB III
PROFIL AKADEMIK
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA

A. Pendidikan

1.

Kurikulum

Bentuk dukungan secara lembaga dalam mengembangkan kurikulum yang

merupakan inti dari proses pembelajaran di Universitas adalah dengan

mengeluarkan kebijakan yang akan menjadi payung hukum pelaksanaan program

dan kegiatan. Berikut adalah kebijakan yang dikeluarkan oleh UIN Sunan Ampel

Surabaya dalam beberapa tahun terakhir terkait dalam pengembangan kurikulum:

Keputusan Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya Nomor 39A Tahun 2018
Tentang Kebijakan dan Standar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)
yang di dalamnyaterdapat:(a) StandarKompetensi Lulusan, (b) Standarlsi
Pembelajaran, (c)  Standar ~ Perencanaan  Pembelajaran,  (d)
StandarPelaksanaan Pembelajaran, (e) Standar Penilaian Pembelajaran,
dan (f)Standar Pengembangan Kurikulum.

Surat Keputusan Rektor Nomor In.02/1/PP.00.9/955¢/P/2013 tentang
Pedoman Pengembangan Kurikulum Program Studi mengacu
padaStandarNasional Pendidikan Tinggi.

Surat Keputusan Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya Nomor

Un.07/1/PP.00.9/SK/682/P/2016 tentang Pemberlakuan
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KurikulumProgram Studi mengacu pada Pedoman Pengembangan

Kurikulum Program Studi.

Pada tahun 2017 Lembaga Penjaminan Mutumulai menginisiasi
penyusunan SPMI. Hasil kongkrit dari langkah tersebut adalah terbitnya
SuratkeputusanRektorNomor39A Tahun2018TentangKebijakandanStandar SPMI
yangmenetapkan pemberlakuan Kebijakan SPMI, Manual Penetapan,
Pelaksanaan, Evaluasi Pelaksanaan, Pengendalian Pelaksanaan,
PeningkatanStandarSPMI,dan ~ Standar SPMI ~ UIN  Sunan  Ampel
Surabaya.Standar-standaryangmengaturkurikulumprogramstudidiUIN Sunan
Ampel Surabaya terdapatpada: (a) Standar Kompetensi Lulusan, (b)Standar Isi
Pembelajaran, (c)Standar Perencanaan Pembelajaran, (d) StandarPelaksanaan
Pembelajaran,(e)StandarPenilaianPembelajaran,dan(f)StandarPengembangan
Kurikulum. Langkah lainya yang ditempuh supaya kurikulum program studi
memenuhi standar yang telah ditetapkan yakni
StandarNasionalPendidikanTinggi(SNDikti)Tahun  2015,UIN Sunan Ampel
Surabaya  membuat  Panduan  Pengembangan  Kurikulum  Program
Studiyangmengacupada SN DIKTI tahun 2015.Pada tahun 2016 diterbitkan SK
Rektor Nomor Un.07/I/PP.00.9/SK/682/P/2016 sebagai tindaklanjut dan
pemberlakukan kurikulum baru yang mengacu pada SN DIKTI 2015. Keputusan

ini resmi memberlakukan kurikulum baru pada tahun akademik 2016-2017.

Kegiatan monitoring dan evaluasi kurikulum Program Studi telah dilaksanakan
oleh UIN Sunan Ampel Surabaya. Tecatat pada tahun 2015 kegiatan audit mutu

internal dilaksanakan oleh pusat audit dan pengendalian mutu UIN Sunan Ampel
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Surabaya. Hasil dari kegiatan tersebut terdokumentasi dalam laporan hasil audit
mutu internal program studi yang ada di lembaga penjamin Mutu.
LaporanEvaluasidanMonitoringKurikulumTahun2015berisidatatentang ~ kondisi
dokumen kurikulum program studi UIN Sunan Ampel Surabaya. Hasil evaluasi
dan monitoring kurikulum ini dijadikan bahan untuk melakukan redesign
kurikulumProgramStudiUINSunan Ampel Surabaya yangmengacupada Standar
Nasional Pendidikan Tinggi dan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia. Pada
tahun berikutnya hingga sekarang belum ada atau tidak terlaksana kegiatan
kegiatan monitoring ini. Hal ini tentu saja perlu mendapat perhatian, karena
kegiatan tersebut merupakan bentuk kegiatan rutin yang harus terlaksana sebagai

bentuk penjaminan mutu kurikulum universitas.

2. Pembelajaran
Pendekatan sistem pembelajaran di UIN Sunan Ampel menggunakan paradigma
keilmuan dengan model menara kembar tersambung (integrated twin-
towers).Model integrated twin-towers merupakan pandangan integrasi akademik
bahwa ilmu-ilmu keislaman, sosial-humaniora, serta sains dan teknologi
berkembang sesuai dengan karakter dan obyek spesifik yang dimiliki, tetapi dapat
saling menyapa, bertemu dan mengaitkan diri satu sama lain dalam suatu
pertumbuhan yang terkoneksi. Model integrated twin-towers bergerak bukan
dalam kerangka Islamisasi ilmu pengetahuan, melainkan Islamisasi nalar yang
dibutuhkan untuk terciptanya tata keilmuan yang saling melengkapi antara ilmu-

ilmu keislaman, sosial-humaniora, serta sains dan teknologi.
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Pendekatan experiential learning yaitu suatu pendekatan yang memungkinkan
terjadinya keterkaitan langsung tiga dharma perguruan tinggi dengan kehidupan
nyata sehari-hari. Pedekatan ini menghubungkan konteks pembelajaran dengan
kehidupan nyata yang berarti memberikan ruang bagi mahasiswa agar
memperoleh pemahaman lebih mendalam terhadap teori yang telah dipelajari di
dalam kelas dengan realitas yang sesungguhnya dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam konteks penelitian, ketika penelitian dilakukan dengan melibatkan
masyarakat, maka diharapkan penelitian akan memberikan dampak kemanfaatan
yang lebih bagi masyarakat. Kegiatan penelitian yang menjadikan masyarakat
sebagai mitra setara diharapkan akan menghasilkan output penelitian yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Dalam pendekatan ini sudah tercantum pada
rencana strategi bisnis UIN Sunan Ampel 2014-2019, yakni pengembangan sistem

pembelajaran dan pengabdian masyarakat berbasis riset.
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3. Syarat Kelulusan
UIN Sunan Ampel Surabaya memiliki syarat kelulusan bagi peserta didik yang
menempuh program sarjana, magiste dan doktor. Untuk program sarjana, syarat
kelulusan telah diatur dalam SK Rektor Nomor 412 tahun 2017. Sementara itu,
untuk program Magister dan Doktor syarat kelulusan iatur dalam Surat Keputusan
Direktur Pascasarjana Nomor Un.07/1/HK.00.5/SK/1053.a/Ps/2016. Berikut

adalah syarat kelulusan untuk program Sarjana, Magister dan Doktor.

Syarat Kelulusan Program Sarjana

a.Masa Studi : 7 sampai 14 Semester

b.Beban sks : 144-160 SKS

¢.JPK Minimal ;0 2.00

d.SatuanKreditEkstra : Minimal 60 SKEK

Kurikuler (SKEK)

e.SertifikatPenunjang ;1. Sertifikat TOEFL, dengan skor minimal 400
Akademik (SPA) 2. Sertifikat TOAFL, dengan skor minimal 400

3. Sertifikat Baca Tulis al-Qur’an,

4. Sertifikat Kompetensi Keagamaan Praktis,

5. Sertifikat Program Penalaran Islam Indonesia
(PPID),

6. Sertifikat Pesantren,

7. Sertifikat Desktop Aplication Training (DAT)

dari Microsoft.

Syarat Kelulusan Program Magister
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a.Masa Studi : 3 (tiga) hingga 8 (delapan) semester

b.Beban sks : 48 SKS termasuk tesis

c.JPK Minimal : 3.00

d.Syarat tambahan :  membuatartikelyangdipublikasikanpada jurnal
ilmiah.

e.SertifikatPenunjang ;1. Sertifikat TOEFL, dengan skor minimal 450

Akademik (SPA) 2. Sertifikat TOAFL, dengan skor minimal 450

Syarat Kelulusan Program Magister

a.Masa Studi : 4 (empat) hingga 12 (dua belas) semester

b.Beban sks 1 43 - 49 SKS termasuk disertasi

¢.JPK Minimal : 3.00

d.Syarat tambahan : 1. Lulusujiankualifikasi(bentuklisan maupun tulis

yang mencakup materi yang dipelajari selama
menempuh kuliah).

2. Lulusujianpratertutup (ujiankelayakan naskah
disertasi),

3. Lulus ujian disertasi tahap pertama (ujian
tertutup)

4. Lulusujiandisertasitahapkedua(ujian terbuka)

4. Mahasiswa
Ada beberapa jalur masuk yang dapat dipilih oleh calon mahasiswa UIN Sunan

Ampel untuk program sarjana yaitu SNMPTN, SBMPTN, SPAN-PTKIN, UM-
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PTKIN, dan Jalur Mandiri. Dengan Kelima jalur tersebut angka pendaftar
program sarjana secara otomatis meningkat. Hal ini dapat dijadikan sebahai
kesempatan untuk meingkatkan input mahasiswa program sarjana yang sejalan
dengan RSB 2014-2019. Dari kelima jalur seleksi mahasiswa baru program
sarjana diatas, dapat dirangkumkan dalam 3 jenis. Untuk seleksi berdasarkan
prestasi akademik dalam hal ini SNMPTN untuk jalur program studi umum dan
SPAN PTKIN untuk prodi keagamaan memiliki presentase 35%. Untuk jalur
seleksi ujian bersama baik melalui model Paper Based test (PBT) atau Computer
Based Test (CBT) yaituSBMPTN dan UM PTKIN memiliki persentase sebesar
35%. Sedangkan untuk jalur SPMB Mandiri yang telah menerapkan model
Computer Based Test (CBT) memiliki persentase 30%. Secara umum, dengan
jalur penerimaan mahasiswa yang digunakan dalam seleksi penerimaan
mahasiswa baru membuat persaingan antar calon mahasiswa menjadi ketat. Selain
itu Perubahan TAIN Menjadi UIN banyak memberi pengaruh signifikan pada
calon mahasiswa, di mana setelah beberapa program studi umum mulai dibuka,
peminat dari sekolah-sekolah umum turut mendominasi para pendaftar di UIN
Sunan Ampel.Berikut disajikan rekapitulasi pendaftar, kelulusan dan registrasi
mahasiswa dari tahun 2014-2017 yang dilanjutkan dengan perkembangan jumlah

mahasiswa dari program Sarjana hingga Doktor di UIN Sunan Ampel Surabaya.
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Tabel 5.1

Rekapitulasi Pendaftar, Kelulusan, dan Registrasi Mahasiswa
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Tabel 3.

Jumlah Mahasiswa Program Sarjana 2012-2017

No Fakultas Prodi Tahun
2012 2013 2014 2015 2016 2017
1| Syariah  dan | Hukum Keluarga 1261 | 1222 | 1184 | 1168 | 1349 | 1383
Hukum Muamalah 1109 1208 1256 1330 1525 1545
Ilmu Falak 64 126 194
Huk. Pidana Islam
Jinayah 622 690 720 795 936 972
Perbandingan
Madzhab 46 113 189
Hukum dan Tata
Negara 127 329 591 769
Jumlah 2992 [3120 |3287 |3732 |4640 | 5052
2 | Ushuluddin Ilmu Alquran dan
dan Filsafat Tafsir 701 848 867 973 1063 1079
[lmu Hadis 80 205 329 478
Aqidah dan Filsafat
Islam 354 499 509 513 626 785
Studi Agama-agama | 277 354 380 398 423 460
Filsafat Politik Islam | 427 620 533 449 350 208
Tasawuf dan
Psikoterapi 0 0 0 66 146 293
Jumlah 1759 2321 2369 2604 2937 3303
3 | Tarbiyah dan | Pendidikan = Agama
Ilmu Islam 1348 1263 1145 1047 1059 1019
Keguruan PGMI 1564 943 869 939 949 958
Pendidikan Islam
Anak Usia Dini 129 172 424 579
Pendidikan  Bahasa
Arab 642 654 654 684 727 740
Pendidikan  Bahasa
Inggris 743 811 885 941 1049 1088
Manajemen
Pendidikan Islam 720 723 690 659 721 812
Pendidikan
Matematika 658 735 823 924 1013 1010
Jumlah 5675 5129 5195 5366 5942 6206
4 | Dakwah dan | Komunikasi dan
Komunikasi Penyiaran Islam 527 553 600 650 684 824
Pengembangan
Masyarakat Islam 305 333 407 501 668 811
Bimbingan
Konseling Islam 573 672 819 909 931 1039
Manajemen Dakwah | 531 600 606 597 617 727
Ilmu Komunikasi 1032 917 962 918 927 1014
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Jumlah 2968 3075 3394 3575 3827 4415
5 Bahasa dan Sastra
Arab 975 1035 1056 1039 1073 1025
Bahasa dan Sastra
Inggris 1005 1283 1374 1228 1158 1146
Adab dan | Sejarah  Peradaban
Humaniora Islam 822 1004 1065 1048 1092 1160
Jumlah 2802 3322 3495 3315 3323 7746
6 Ilmu Kelautan 58 112 243 345
Sistem Informasi 50 123 274 405
Tehnik Lingkungan 55 110 243 352
Arsitektur 60 120 259 376
Sains dan | Biologi 61 122 258 373
Teknologi Matematika 49 111 254 375
Jumlah 333 698 1531 2226
7 Ekonomi Syariah 1159 | 1356|1317 [ 1349 | 1489 | 1609
Ilmu Ekonomi 0 0 49 122 270 415
Akuntansi 0 0 72 147 258 462
Manajemen 0 0 73 154 312 485
Ekonomi dan | Manajemen  Zakat
Bisnis Islam dan Wakaf 0 0 0 0 130 256
Jumlah 1159 1356 1511 1772 2549 3227
8 | Ilmu  Sosial | Sosiologi 604 621 604 535 574 598
dan — Tmu |y politik 48 105 | 248 | 384
Politik Hubungan
Internasional 45 112 265 417
Jumlah 604 621 697 752 1087 1399
9 | Psikologi dan | Psikologi
Kesehatan 1083 1020 1011 995 1062 1164
Jumlah 1083 1020 1011 995 1062 1164
Tabel 5.3
Jumlah Mahasiswa Program Magister (S2)
Pascasarjana 2012-2017
NO PRODI JUMLAH MAHASISWA
2012 2013 2014 2015 2016 | 2017
1 Filsafat Agama - 18 4 9 8 5
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2 Hukum Tata Negara - 23 6 7 14 20
3 Pendidikan Agama Islam 22 45 44 68 80 112
4 Ekonomi Syariah 8 16 26 39 57 59
5 Ilmu Al Quran dan Tafsir 13 9 19 38 34 46
6 Pendidikan Bahasa Arab 6 22 14 31 51 36
7 Komunikasi Penyiaran - 3 3 24 21 36

Islam

8 IImu Hadis - 2 11 10 6 8

9 Dirasah Islamiyah 12 Transformasi 2 78 56 55
ke prodi2

10 Pendidikan Guru Madrasah - - - 10 12 7

Ibtidaiyah (PGMI)

Jumlah 61 138 129 314 339 384
Sedangkan perkembangan jumlah mahasiswa program studi pascasarjana program
strata tiga juga mengalami pertumbuhan yang signifikan terutama pasca peralihan
IAIN ke UIN. Berikut ini daftar perkembangan jumlah mahasiswa Pascasarjana
UIN Sunan Ampel Surabaya 2012-2017.

Tabel 5.4
Jumlah Mahasiswa Program Doktor (S3)
Pascasarjana 2012-2017
NO PRODI JUMLAH MAHASISWA
2012 2013 2014 2015 2016 2017

1 Dirasah Islamiyah 32 70 21 23 59 44
7 | Pendidikan Agama Islam 19 5 11 17 10 5
3 | Ekonomi Syariah 2 9 16 13 26
4 | llmu al-Quran dan Tafsir 12 - 19 10 3 15

65 76 60 66 85 90

Dalam menguatkan visi UIN Sunan Ampel Surabaya sebagai World Class
University(WCU), sejak tahun 2011 UIN Sunan Ampel telah menerima
mahasiswa asing dari berbagai negara. Tercatat hingga tahun 2018, jumlah
mahasiswa asing yang belajar di UIN Sunan Ampel Surabayamengalami

peningkatan, baik mahasiswa asing yang mengambil program strata satu, strata
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dua, dan strata tiga. Tidak semua asing yang melanjutkan studi di UIN Sunan
Ampel Surabaya menerima beasiswa. Ada beberapa di antara mereka yang
membayar secara mandiri. Berikut ini perkembangan mahasiswa asing tahun
2014-2018.

Tabel 5.5
Statistik Mahasiswa Asing UIN Sunan Ampel Surabaya 2014-2018

Statistik Mahasiswa Asing
UIN Sunan Ampel Surabaya

& S1 26 19 26 14

W S2 0 6 3 10

# S3 0 11 12 14
®S] mS2 mS3

Dari 141 mahasiswa asing di UIN Sunan Ampel Surabaya, mereka berasal dari

tiga negara, antara lain: Malaysia, Libya, dan Thailand.

Tabel 5.6
Asal Negara Mahasiswa Asing
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SEBARAN NEGARA ASAL MAHASISWA ASING UINSA

HMALAYSIA ELIBYA ®THAILAND

Selain kegiatan akademik, mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya Surabaya
memiliki  kesempatan untuk mengembangkan diri melalui  kegiatan

ekstrakurikuler. Berikut ini daftar unit kegiatan mahasiswa UIN Sunan Ampel

Surabaya.
Tabel 5.7
Daftar Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Dan Unit Kegiatan Khusus (UKK) UIN
SUNAN AMPEL SURABAYA
NO Nama Ukm/UKkk JUMLAH UNIT JUMLAH
ANGGOTA

1 | Dewan Mahasiswa (Dema) 1 30

2 | Musyawarah Senat Mahasiswa (Musema) 1 15

3 | Resimen Mahasiswa (Menwa) 1 50

4 | Pramuka 1 180

5 | Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa (Igma) 1 60

6 | Mahasiswa Pecinta Alam Sunan Ampel 1 50
(MAPALSA)

7 | Paduan Suara 1 165

8 | Pencak Silat 1 50

9 | Unit Pengembangan Tahfidil Qur’an 1 70
(UPTQ)

10 | Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) 1 75
Solidaritas

11 | Unit Kegiatan Olah Raga (UKOR) 1 110

12 | Unit Kegiatan Pengembangan Intelektual 1 40
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(UKPI)

13

(UKSB)

Unit Kegiatan Mahasiswa Seni Budaya 1

50

Untuk meningkatkan prestasi dan sportivitas mahasiswa jugadimotivasi

untuk mengikuti lomba-lomba di luar kampus UIN Sunan Ampel, dalam dan luar

negeri. Berikut ini adalah gambaran prestasi yang dicapai mahasiswa tahun 2014-

2018.
Tabel 5.8
Partisipasi Kompetisi dan Prestasi Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya
No Nama Fakultas Prestasi Tahun
1 Mokh. Husni Ushuluddin | Juara I MHQ 30 Juz pada MHQ 2014
Mubarok dan Filsafat | Nasional di Jakarta tahun 2014
Juara III MHQ 20 Juz di MTQ
Nasional 2014 di Batam
Juara III Tingkat Internasional
MHQ 30 Juz se Asia Tenggara
dan Pasifik di Jakarta dan
Peserta MHQ Internasional 20
Juz di Yordania
Juara I MHQ 30 Juz antar
seluruh Negara Negara pada
musim Haji 2014 di Mina
2 | Ubaid  Aisyul | Syari’ah dan | Juara 1I pada Ajang 2014
Hana Hukum International =~ Pencak  Silat
(PSHT) di Universitas Sebelas
Maret Solo
3 | Shofiyatun Ushuluddin Juara II Cabang Lomba tahfizh 2014
Nikmah dan  Politik | 15 Juz Olympiade Al-Qur’an Se
Islam Indonesia di UIN  Syarif
Hidayatullah Jakarta
4 | Enik Nurfiyah [Imu Juara Harapan III Cabang lomba 2014
Tarbiyah dan | Tilawah Olympiade Al-Qur’an
Keguruan Se Indonesia di UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta
5 | Putri Humairo Adab dan | Juara Harapan II Cabang lomba 2014
Humaniora Syarhil Qur’an Olympiade Al-
6 | Nur Habibatul | Ilmu Qur’an Se Indonesia di UIN
Ula Tarbiyah dan | Syarif Hidayatullah Jakarta
Keguruan
7 | Durratul [lmu
Fikriyah Tarbiyah dan
Keguruan
8 | Maria Ulfa | Ilmu Juara Harapan II Cabang MTQ 2014
Rohmati Tarbiyah dan | pada MTQ Mahasiswa Regional
Keguruan IIT Jawa Timur di Universitas
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Negeri Malang

9 | Enik Nurfiah Ilmu Juara 1 Cabang MTrQ pada 2014
Tarbiyah dan | MTQ Mahasiswa Regional III
Keguruan Jawa Timur di Universitas
Negeri Malang
10 | Durrotul [Imu Juara I Cabang MSQ pada MTQ 2014
Fikriyah Tarbiyah dan | Mahasiswa Regional III Jawa
Keguruan Timur di Universitas Negeri
11 | Nur  Haibatul | Ilmu Malang 2014
Ula. Tarbiyah dan
Keguruan
12 | Putri Chumairoh | Adab dan 2014
Humaniora
13 Ushuluddin Juara III Cabang MHQ pada 2014
M. Zidni Yusro dan  Politik | MTQ Mghasiswa. Regignal .HI
Islam Jawa Timur di Universitas
Negeri Malang
14 Juara III Kategori Tanding 2014
Moh. Abdullah K'elas.E Putra Anta'r Perguruan
Hasanudin Tinggi se Jawa Timur d_alam
Sepuluh Nopember CAP di ITS
Surabaya
15 | Ubaid  Aisyul | Syari’ah dan | Juara I Kategori Tanding Kelas 2014
Hana Hukum A Putra Antar Perguruan Tinggi
se Jawa Timur dalam Sepuluh
Nopember CAP di ITS
Surabaya
16 | M. Darul | Tarbiyah dan | Juara I Kategori Tanding Kelas I 2014
Firdaus Keguruan Putra Antar Perguruan Tinggi se
Jawa Timur dalam Sepuluh
Nopember CAP di ITS
Surabaya
17 | Nuri Machfudin | Syari’ah dan | Juara III Kategori Tanding 2014
Hukum Kelas D Putra Antar Perguruan
Tinggi se Jawa Timur dalam
Sepuluh Nopember CAP di ITS
Surabaya
18 | Tim Futsal | Dari 7 |Juara I (Juara  Bergilir) 2014
Mabhasiswa UIN | fakultas Turnamen Futsal Antar
Sunan Ampel terdiri dari 9 | Perguruan Tinggi Se Jawa
org Timur di UNESA Surabaya
19 | Regina Zahara Dakwah dan | Juara I LKTI Nasional yang di 2014
Komunikasi | Laksanakan di  Universitas
Negeri Semarang
20 | Lusi Dakwah dan | Juara tebaik pada Program CSR 2015
Sulistyowati Komunikasi | Pendampingan anak asuh tahun
2015
21 | Regina Zahara Dakwah dan | Juara I Penulisan Karya Ilmiah 2015
Komunikasi | di UNIBRAW Malang
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22 | Irsyad Roxiyul | Dakwah dan | Juara I Penulisan Karya Ilmiah 2015
Azmi Komunikasi di UNIBRAW Malang.
23 | Regina Zahara Dakwah dan | Juara Ke II Lomba Karya Tulis 2015
Komunikasi | Ilmiah pada Pionir ke VII di
Palu Sulawesi Tengah.
24 | Erwin Dakwah dan | Juara II Futsal pada PIONIR ke 2015
Apriliandi Komunikasi | VII di IAIN Palu Sulawesi
25 | Riyo Juana Dakwah dan | Tengah
Komunikasi
26 | Mochamad Dakwah dan
Fatoni Komunikasi
27 | Fauzi Asir Adab dan
Humaniora
28 | Hamam Adab dan
Nashiruddin Humaniora
29 | Angga  Andar | Ushuluddin
Saputra dan Politik
30 | Mochammad Ushuluddin
Shifauddin dan Politik
31 | Muhammad Syari’ah dan
Fatkur Roji Hukum
32 | Fahmi Anas Fisip
33 | M. Ali Murtadlo | Tarbiyah dan | Juara II Bulu Tangkis Ganda 2015
Keguruan Putra pada PIONIR ke VI di
34 | M. Fahmi Noor | Adab dan | IAIN Palu Sulawesi Tengah
Humaniora
35 | Khoiron Minan | Adab dan | Juara I LKTI pada Kegiatan 2015
Humaniora Temu Racana Pramuka Pandega
Perguruan Tinggi Islam se Jawa
Timur dan NTB di STAIN
Ponorogo tgl 9-13 Agustus 2015
36 | Group Banjari Juara terbaik II Banjari CUP 2015
UKM IQMA pada festifal Seni Nasional di
UIN SUNAN UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
AMPEL tamggal 18 s/d 21 November
SURABAYA 2015
10 mahasiswa
37 | Azza Agustina | Tarbiyah dan | Juara terbaik II Bintang Tilawah 2015
Rahmah Keguruan Qur’an pada festifal Seni
Nasional di  UIN  Syarif
Hidayatullah Jakarta tamggal 18
s/d 21 November 2015
38 | Muhammad Syari’ah dan | Juara Harapan 1 Bintang 2015
Fatikul Jalil Hukum Tilawah Qur’an pada festifal
Seni Nasional di UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta tamggal 18
s/d 21 November 2015
39 | Zubaydah Tarbiyah dan | Juara 1 Pidato Bahasa Inggris 2016

Keguruan

pada  Invitasi  Peningkatan
Pengembangan Bakat dan Minat
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mahasiswa (IPPBMM) ke VII se
Jawa  Madura di  TAIN
Tulungagung

40

M. Ali Murtadlo

Tarbiyah dan
Keguruan

41

Indra Artayani

Tarbiyah dan
Keguruan

Juara 1 Bulu Tangkis Ganda
Putra pada Invitasi Peningkatan
Pengembangan Bakat dan Minat
mahasiswa (IPPBMM) ke VII se
Jawa  Madura di  IAIN
Tulungagung

2016
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Dicta Pentasha

Dakwah dan
Komunikasi

Juara II Lagu Pop Solo Islami
pada  Invitasi  Peningkatan
Pengembangan Bakat dan Minat
mahasiswa (IPPBMM) ke VII se
Jawa  Madura di  IAIN
Tulungagung

2016
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Debi Wahyudi

Psikologi dan
Kesehatan

Juara III Tenis Meja Tunggal
Putra pada Invitasi Peningkatan
Pengembangan Bakat dan Minat
mahasiswa (IPPBMM) ke VII se
Jawa  Madura di  TAIN
Tulungagung

2016
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Dewi Nur
Annisa Aliyan

Ushuluddin
dan Filsafat

Juara III MHQ 5 Juz Putri pada
Invitasi Peningkatan
Pengembangan Bakat dan Minat
mahasiswa (IPPBMM) ke VII se
Jawa  Madura di  TAIN
Tulungagung

2016
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Muhammad
Fatihul Jalil

Syari’ah dan
Hukum

Juara III MTQ Putra pada
Invitasi Peningkatan
Pengembangan Bakat dan Minat
mahasiswa (IPPBMM) ke VII se
Jawa  Madura di  TAIN
Tulungagung

2016
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Azza
Rahma

Agustina

Tarbiyah dan
Keguruan

Juara III MTQ Putri pada
Invitasi Peningkatan
Pengembangan Bakat dan Minat
mahasiswa (IPPBMM) ke VII se
Jawa  Madura di  JAIN
Tulungagung

2016
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Yasir Masykuri

Syariah dan
Hukum

Juara III Catur Putra pada
Invitasi Peningkatan
Pengembangan Bakat dan Minat
mahasiswa (IPPBMM) ke VII se
Jawa  Madura di  TAIN
Tulungagung

2016
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Ilvin Jahrotul

Wardah

Psikologi dan
Kesehatan

49

Ajeng Hidayatul
M

Tarbiyah dan
Keguruan

50

Mutsabbitatul

Ushuluddin

Juara II Musabaqoh Syahril
Qur'an  MTQ Mahasiswa
Regional Jatim IV Tahun 2016
di  Universitas Trunojoyo
Madura

2016
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Imaniyah dan Filsafat
51 | Azza Agustina | Tarbiyah dan | Juara III Musabaqoh Tilawatil 2016
Rahma Keguruan Qur’an kategori Putri MTQ
Mahasiswa Regional Jatim IV
Tahun 2016 di Universitas
Trunojoyo Madura
52 | Ruzki Yonanda | Dakwah dan | Juara III Musabaqoh Khifdul 2016
Putri Komunikasi | Qur'an  MTQ Mahasiswa
Regional Jatim IV Tahun 2016
di  Universitas Trunojoyo
Madura
53 | Bayu Romadhon | Ekonomi Juara III kelas F pada SH Cup 2016
Bisnis Islam | Internasional di UNS Solo pada
Bulan Februari 2016
54 | Erwin Dakwah dan | Juara 2 Futsal dalam rangka 2016
Apriliandi Kom. Ulang tahun Ponpes Gontor
55 | Masbanu Syari’ah dan | Ponorogo di Universitas
Rusman Hukum Darussalam Gontor Ponorogo se
56 | Fahmi Anas Sosial  dan | Jawa
Politik
57 | Riyo Juana Dakwah dan
Kom.
58 | Rizqi Mubarak | Eko. Bisnis
Islam
59 | /M. Sifaudin Ushuluddin
dan Filsafat
60 | Hervin AK Ushuluddin
dan Filsafat
61 | M. Bahrul Ulum | Sain dan
Teknologi
62 | Bayu Adab dan
Kurniawan Humaniora
63 | M. Kafid Nur Eko. Bisnis
Islam
64 | M. Fahmi Noor | Adab dan | Juara 1 Bulu Tangkis Ganda 2016
Humaniora Putra dalam rangka Ulang tahun
65 | Indra Artayani Tarbiyah dan | Ponpes Gontor Ponorogo di
Keguruan Universitas Darussalam Gontor
Ponorogo se Jawa
66 | Gesta Amir | Psikologi & | Juara Harapan I Bola Basket 2016
Yahya Kesehatan dalam rangka Ulang tahun
67 | Ahmad Tarbiyah dan | Ponpes Gontor Ponorogo di
Muhibbul Hasan | Keguruan Universitas Darussalam Gontor
68 | M. Roqib | Syari’ah dan | Ponorogo se Jawa
Qomaruddin Hukum
69 | Habib Avicena | Adab dan | Juara I MTQ Putra pada Pekan 2017
Humaniora Ilmiah Olah Raga, Seni dan

Riset (PIONIR VII) di Banda
Aceh
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70 | Fastatul NS Syari’ah dan | Juara I MHQ 5 Juz pada Pekan 2017
Hukum Ilmiah Olah Raga, Seni dan
Riset (PIONIR VII) di Banda
Aceh
71 | Arton Dakwah dan | Juara I MMQ Putra pada Pekan 2017
Bimantoro Kom. Ilmiah Olah Raga, Seni dan
Riset (PIONIR VII) di Banda
Aceh
72 | HaidarIsaZY | Ushuluddin Juara II Lomba Karya Tulis 2017
dan Filsafat Inovasi pada Pekan Ilmiah Olah
Raga, Seni dan Riset (PIONIR
VII) di Banda Aceh
73 | Adian Fanani Adab dan | Juara III Lomba Catur kelas 2017
Humaniora Cepat pada Pekan Ilmiah Olah
Raga, Seni dan Riset (PIONIR
VII) di Banda Aceh
74 | Masbanu Syari’ah dan | Juara III Futsal antar Universitas 2017
Rusman Hukum se Jawa Timur di Universitas
75 | Fahmi Anas Sosial  dan | Wijaya Putra Surabaya
Politik Juara Umum protocol Edu Fair
76 | Rizqi Mubarak | Eko. Bisnis | 2016 dlam rangka Seminar dan
Islam pelatihan Keprotokolan se Jawa
77 | M. Sifaudin Ushuluddin | Timur di UNESA Surabaya
dan Filsafat
78 | Hervin AK Ushuluddin
dan Filsafat
79 | Rico Andhika Psikologi dan
Kesehatan
80 | Lutfi Ushuluddin
Kushendra dan Filsafat
81 | Ahmad Eko. Bisnis
Nurkholis Islam
82 | Januardy Ushuluddin
Ramdhani dan Filsafat
83 | Setya  Rahma | Psikologian
Widya Keni Kesehatan
84 | Helga Fatma | Syari’ah dan | Juara 2 Kelas D Senior Putri 2017
Mendy Pramana | Hukum dalam kejuaraan JU-JITSU Jawa
Timur yang diselenggarakan
oleh JU-JITSU Kab. Ngawi
tanggal 22-23 Oktober 2016
85 | Nur Asfiyah Ushuluddin Juara III pada MHQ 10 Juz dan 2017
dan Filsafat pemahaman Tafsir Juz 8 di
Brunai Darussalam
86 Syariah dan | Kompetisi Hukum UII Law Fair 2018
Hukum 2018 Piala Muhammad Natsir
(PMN) yang diselenggarakan
Universitas  Islam  Indonesia
(UII) Yogyakarta
87 | Muhammad Syariah dan | Juara 1 lomba tilawah pada 2018
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Faatihul Jalil Hukum gelaran Ihtifal Institusi
Pengajian Tinggi (IPT) ASEAN
2018 di Universiti Sains Islam
Malaysia (USIM)

B. Penelitian

1. Kebijakan dan sistem pengelolaan penelitian
Kebijakan Penelitian di UIN Sunan Ampel Surabaya mengacu pada Peraturan
Menteri Agama Nomor 55 Tahun 2014 tentang Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat pada Perguruan Tinggi Keagamaan dan Peraturan Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor 52 tahun 2016 perubahan atas peraturan menteri
agama Nomor 56 tahun 2015 tentangstatutaUniversitasIslamNegeriSunan Ampel
Surabaya 1 .Disamping itu juga mengacu pada Agenda Riset Keagamaan Nasional

(ARKAN).

ArahfokusdanagendapenelitianPusatPenelitiandanPenerbitan(Puslitpen) mengacu
pada Grand desain atau roadmap Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M
UINSunan  Ampel  Surabaya  tahun2014-2019danRencanaPengembangan
PenelitiandanPenerbitanJangkaPanjang(RP3-JP)LP2MUINSunan Ampel
Surabaya serta serta Panduan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) UIN
Sunan Ampel Surabaya. RP3-JP ini diterjemahkan dalam Buku Panduan
Penelitian Panduan Penelitian tahun Panduan Penelitian Tahun 2016, 2017,
2018).PenggunaangranddesaindanroadmappenelitianUINSunan Ampel Surabaya

mangacu pada hal-hal sebagai berikut:

1) PerubahanStatusIAINmenjadiUINSunan Ampel Surabaya
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2) Pengembangan PTAI untuk menjadi World Class University

3) Community Engagement Project

Berdasarkan panduan penelitian 2018 UIN Sunan Ampel Surabaya, arah dan

focus penelitian adalah sebagai berikut:

a. Penelitian Keilmuan Dasar (Basic Sciences Research)

Isu dan topik Penguatan keilmuan dasar basic sciences merupakan penelitian yang
diperuntukkan untuk pengembangan keilmuanpada program studisehingga
informasi yang disampaikan oleh dosen kepada mahasiswa
selaluupdated.Penelitian ini diharapkan mendukung penguatan kompetensi atau

spesialisasi program studi.

b. Penelitian Kelembagaan/Kebijakan (Policy Research)

IsudantopikPenelitiankelembagaan/kebijakandipandangperluuntuk menghasilkan
temuan-temuan baru yang dapat meningkatkan kualitas/ kapasitas kelembagaan di

dunia internasional.

c. Penelitian Berbasis Komunitas (Community Engagement Research)

Isu dan topik penelitian di bidang community engagement, yakni isu riset yang
dapat memperkuat posisi kelembagaan UIN Sunan Ampel Surabaya di
bidangpengabdian masyarakat dengan berbagai varian pendekatan dan metode

riset berbasis komunitas.

d. Pengarusutamaan Gender (Gender Mainstreaming)
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Isu dan topik penelitian di bidang gender mainstreaming meliputi advokasi sosial
terkait gender, human trafficking, perlindungan perempuan dan anak, dan

kesetaraan gender.
e. Isu Lingkungan Hidup (Environmental Issue)

Isu lingkungan meliputi topik-topik pelestarian lingkungan hidup,pencemaran,
bencana alam, rekayasa lingkungan, dan eco-tourism.Kajian diutamakan dengan

menggunakan perspektif Islam.
f. Hubungan antar Agama dan Kebudayaan

Isu dan topik bidang hubungan antaragama dan kebudayaan meliputi dialog

antaragama, konflik intern dan antaragama serta kebudayaan.
g. Isu-isu Internasional International Affair

Isu dan topik di bidang riset internasional, yakni riset terkait denganisu-isu aktual

kawasan atau global.
Sedangkan jenis penelitian UIN Sunan Ampel dapat digambarkan sebagai berikut:
Tabel

Jenis Penelitian UIN Sunan Ampel Surabaya

.. Tahum
NO Kluster Penelitian 1 15 16 117118
1 Penelitian Mahasiswa \ \
2 Penelitian Individual Dosen \ \ N N
3 Penelitian Kolektif Dosen N N N R
4 Penelitian Kolektif Dosen dengan Mahasiswa \ \ vV N[N
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5 Penelitian  Kolektif Dosen dengan Tenaga N N
Kependidikan

6 Penelitian Pengembangan Kelembagaan/Kebijakan \ \ \
7 Penelitian Kolaboratif N N N
8 Penelitian Multiyears N TV

2. Pedoman penyusunan usul dan pelaksanaan penelitian
PusatpenelitiandanpenerbitanUINSunan Ampel Surabaya menerbitkan
PanduanPenelitiandan SOP penelitian dengan merujuk pada Petunjuk Teknis
Penggunaan Dana Bantuan Penelitian Pada Perguruan Tinggi Keagamaan
IslamNegeriTahun2018yangadadalamkeputusanDirekturJenderal Pendidikan

Islam Nomor 7211 Tahun 2017. Juknis ini secara luas dapat diunduh dari internet

pada laman http://litapdimas.kemenag.go.id

Pelaksanaan penelitian mengacu pada Surat Keputusan Rektor UIN Sunan Ampel
Surabaya yang terbit setiap tahun. Berikut adalah pelaksanaan penelitian pada tiga

tahun terakhir:

a) Tahun 2016
Pada tahun 2016, ada 137 judul yang akan dibiayai oleh UIN Sunan
Ampel yang terbagi ke dalam Tiga kategori penelitian, yaitu: 1) Penelitian
Pemula 20 judul; 2) Penelitian Madya 107 judul; 3) Penelitiann Unggulan,
terdiri dari:
a).PenelitianInterdisipliner15judul;b)PenelitianMultiyears2judul,c)

118

Penelitian Internasional 3 judu

b) Tahun 2017

'8 Buku Panduan Penelitian UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2016
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Pada tahun 2017, ada 197 judul yang akan dibiayai oleh UIN Sunan

Ampel

yang terbagi ke dalam Tiga kategori penelitian, yaitu: 1) Penelitian

Pemula,

terdiridari:a)PenelitianPemulalndividuall 1judul,b)PenelitianPemula

Kolektif8judul;2)PenelitianMadya,terdiridari:a).PenelitianMadya

Individuall12judul;b.PenelitianMadyaKolektif42judul3)Penelitian

Unggulan,terdiridari:a)PenelitianInterdisipliner15judul,b)Penelitian

Kelembagaan/Kebijakan4judul,c)PenelitianMultiyears2judul,d) Penelitian

Internasional 3 judul.”

c) Tahun 2018
Pada tahun 2018, ada 152 judul yang akan dibiayai oleh UIN Sunan
Ampel yang terbagi ke dalam enam kategori penelitian, yaitu: 1) Penelitian
Pembinaan/Peningkatan Kapasitas 53 judul. Dana bantuan sebesar Rp.
18.000.000,-2) PenelitianDasar PengembanganProgram Studi 50 judul.
Dana bantuan sebesarRp. 24.000.000,- 3) Penelitian Dasar Interdisipliner
31 judul. Dana bantuan sebesar Rp. 43.000.000,- 4)PenelitianDasar
Integrasi Keilmuan 10 judul. Dana bantuan sebesar Rp. 65.000.000,-5)
PenelitianTerapandanPengembanganPerguruanTinggi5judul.Dana bantuan
sebesar Rp. 75.000.000,00 6) Penelitian Terapan dan Pengembangan

Nasional 3 judul. Dana bantuan sebesar Rp. 100.000.000.%

“Buku Panduan Penelitian UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2017
% Buku Panduan Penelitian UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2018
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PendanaanPenelitiandanpenebitanUINSunanAmpelberasaldaribeberapa  sumber

pembiayaan, diantaranya dana DIPA UIN SunanAmpel,
HibahkompetitifDiktisKemenagRI,danakerjasamakemitraan dan swadana
(mandiri).

Alokasi dana penelitian UIN Sunan Ampel Surabaya telah dialokasikan bagi
dosen dan mahasisawa tidak hanya diarahkan pada perluasan keterlibatan sivitas
akademikadalampengembanganakademikdanpemenuhan harapanmasyarakat
(academic and social expectation), tetapi juga pada pengembangan jaringan
penelitian  (international networking) Dberbasis pendekatan multi atau
interdisipliner (multi/interdisciplinary approaches) dalam bentuk kolaborasi
dengan penelitidalamdanluar (negeri), disamping itu Pusat Pendidikan dan
Penelitian(Puslitpen)LP2M juga mendorong diaplikasikannya
CommunityBasedResearch (CBR) dan Participatory Action Research(PAR)
sebagai metodologi dalam mengembangkan penelitian. Berikut total bantuan

penelitian dalam tiga tahun terakhir:

TabelDana Penelitian tiga tahun terakhir.

NO | TAHUN DANA PENELITIAN
1 2016 4.635.000.000
2 2017 4.545.000.000
3 2018 4.838.000.000

3. Paten, dan Hak Kekayaan Intelektual
Penanganan Hak Kekayaan Intelektua (HAKI), Rektor UIN Sunan Ampel

Surabaya
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telahmenetapkanPengelolaSentraHakK ekayaanIntelektual( HKI)UINSunan Ampel

Surabaya dengan Nomor 17 Tahun 2018 Tentang Pengelola Sentra Hak

KekayaanIntelektual UINSunanAmpelSurabaya.Pengelolainibertugastugas

mengelolaSentraHakKekayaanIntelektualUINSunan

Ampel

Surabaya

dalammemfasilitasi,melakukankoordinasikepadapihakterkait,melakukanmonitorin

g dan evaluasi serta bertanggung jawab kepada Rektor atas pelaksanaan Sentra

Hak Kekayaan Intelektual di UIN Sunan Ampel Surabaya . Berikut adalah daftar

HKI yang tercatat pada sentra HKI UIN Sunan Ampel Surabaya.

Tabel 6.2
Daftar HKI Dosen UIN Sunan Ampel Surabaya
No Nama Judul Tahun
1 | Dr. Husniyatus Salamah | Curriculum, Islamic Understanding and Radical | 2017
Zainiyati, M.Ag. Islamic Movements in Indonesia
2 | Dr. Kusaeri, M.Pd Pengembangan  Tes  Diagnostik  dengan | 2017
Menggunakan Model Dina Untuk Mendapatkan
Informasi Salah Konsepsi Dalam Aljabar
3 | Dr. Muh. Fathoni | Pemikiran Hukum Islam Imam al-Bukhari 2017
Hasyim, M.Ag.
4 | Dr. Hj. Rr. Suhartini, | Religiusitas Para Pekerja Ahli Muslim Di Kota | 2017
M.Si. Surabaya
5 | Muhammad Andik | Perancangan  Robotik Boat  Pemantauan | 2017
Izzuddin, MT Sedimen Sungai Sebagai Data Analisis
Kebijakan Pengelolaan Air Das Brantas
6 | Dr. Hj. Luluk Fikri | Komunikasi Interpersonal Dalam Keluarga | 2017
Zuhriyah, M. Ag Poligami
7 | Drs. H. Nur Kholis, | Academic Careers of Women and Men in | 2017
M.Ed. Admin., Ph.D. Indonesia: Barriers and Opportunities
8 | Prof. Dr. H. Aswadi, | Konsep Syifa’ dalam Al-Qur'an (Kajian Tafsir | 2017
M.Ag. Mafatih al-Ghaib Karya Fakhruddin al-Razi)
9 | Prof. Dr. H. Mas'an | Element of The Arabian Syi'ir in The Qur'an's | 2017
Hamid, M.Pd Structure
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10 | Prof. Dr. H. Ali Masud, | Ortodoksi Sufisme KH. Salih Darat 2017
M.Ag., M.Pd.I
11 | Agus Solikin, S.Pd., | Matematika Falak 2018
M.S.L
12 | Dr. Eni Purwati, M.Ag. Pendidikan Islam Berbasis Kecerdasan Spritual | 2018
Melalui Multiple Intelligences System (MIS)
13 | Dr. H. Imam Ghozali, | Manasik Haji Dan Umrah Rasulullah SAW 2018
MA
14 | Dr. Ita Musarrofa, M. Ag | Analisis Wacana Kritis Terhadap Fatwa Bahtsul | 2018
Masail Tentang Perempuan
15 | Drs. Jeje Abdul Rozaq, | Menyisipkan Politik Hukum Dalam Sosialisasi | 2018
M.Ag Norma Islam Kedalam Sistem Hukum Nasional
16 | Dr. Nur Lailatul | Rekonstruksi Figh Pendarahan Pervaginam | 2018
Musyafa’ah, Lc., M.Ag. | Dengan Pendekatan Medis
17 | Dr. Makinuddin, SH., | Sabab Al-Nuzul Dan Asas Berlaku Surut Dalam | 2018
M.Ag. Hukum Pidana
18 | Prof. Dr. H. Masan | Sastra Alqur'an: Kesesuaian Antara Musikalitas | 2018
Hamid, M.Pd. Wazan Arudl Dan Qafiyah Dengan Musikalitas
Ayat-Ayat Alqur'an
19 | Dr. H. Muh. Mufid, Lc., | Rekonstruksi Fikih  Kelautan  Berbasis | 2018
M.H.L Antropokosmis
20 | Dr. dr. Hj. Siti Nur | Kuliah Psikologi Faal 2018
Asiyah, M.Ag
21 | Prof. Dr. H. ASWADI, | Reformulasi Epistemologi Hijrah Dalam | 2018
M.Ag. Dakwah
22 | Prof. Dr. H. ASWADI, | Debat Terbuka Perspektif Alqur'an 2018
M.Ag.
23 | Siti Tatmainul Qulub, | [lmu Falak Dari Sejarah Ke Teori Dan Aplikasi 2018
M.S.L
24 | Achmad Teguh Wibowo, | Teknologi Natural User Interface Menggunakan | 2018
S.Kom., MT Kinect Sebagai Pemicu Kerja Perangkat Keras
Berbasis Fuzzy Inference System
25 | Tsuraya Kiswati Reinterprestasi Buku Uqud Al-Lujjain Ditinjau | 2018
dari Kondisi Obyektif Masyarakat Tapal Kuda
Jawa Timur
26 | Tsuraya Kiswati Al-Juwaini Peletak Dasar Teologi Rasional | 2018
Mu'tazilah
27 | Tsuraya Kiswati Epistemologi Muhammad Shahrour Dalam | 2018
Pemahaman Teks Agama
28 | Tsuraya Kiswati Ilmu Kalam, Aliran, Tokoh, Sekte, Pemikiran, | 2018

Perbandingan: Khawarij, Murji'ah, Mu'tazilah
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29 | Nurul Asiya Nadhifah, | Hukum Ayah Menikahi Anaknya Yang Lahir Di | 2018
M.HI Luar Nikah
30 | Titik Triwulan Tutik Restorasi Hukum Tata Negara Indonesia 2018
31 | Titik Triwulan Tutik Hukum Perdata Dalam Sistem Hukum Nasional 2018
32 | Maunah Setyawati Pembelajaran Matematika Untuk MI 2018
33 | Zumrotul Mukaffa Pembelajaran Akhlak Inklusif 2018
34 | Prof. Dr. H. Abu Azam | Fikih Muamalah Kontemporer 2018
Al Hadi, M.Ag
35 | Prof. Dr. H. Abu Azam | Hukum Perwakafan Islam Di Indonesia 2018
Al Hadi, M.Ag
36 | S. Khorriyatul Khotimah | Role Playing Method: Learning to Avoid | 2018
Cheating
37 | Achmad Zuhdi Dh Terapi Qur'ani: Tinjauan Historis, Al Qur'an Al | 2018
Hadis, Dan Sains Modern
38 | Dr. H. Abd. Syakur, | Pesantren, Tarekat, dan Bisnis; Pola | 2018
M.Ag Pengembangan Bisnis dan Usaha (Untuk
Jama’ah  Tarekat di Pondok Pesantren
Shiddigiyyah Ploso, Jombang)
39 | Dr. H. Abd. Syakur, | Narkoba Momok Kemanusiaan: Sebuah | 2018
M.Ag Analisis Hukum Pidana Islam Atas Kejahatan
Bandar dan Pengedar Narkoba
40 | Dr. H. Abd. Syakur, | Akhlak Tasawuf 2018
M.Ag dkk
41 | Rochimah, M. Fil. Ilmu Kalam 2018

Selain yang tercatat pada sentra HKI, cukup banyak dosen yang mempunya HKI

namun belum tercatat dan terdokumentasi oleh sentra HKI maupun LP2M. Hal ini

perlu ditelusuri dan dikumpulkan karena HKI merupakan jejak reputasi akademik

yang akan meningkatkan marwah kampus.

C. Pengabdian kepada Masyarakat

Sejak tahun 2014 UIN Sunan Ampel Surabaya mempunyai kebijakan di bidang

Pengabdian Masyarakat yang tertuang dalam renstra UCE (UniversityCommunity
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Engagement), yaitu menjadi universitas yang dekat dengan masyarakat®'.
Kebijakan ini selaras dengan rencana strategi bisnis UIN Sunan Ampel 2014-2019
hal ini tertuang sebagai sebuah isu strategis yang ingin dicapai dengan rumusan
“Pengembangan sistem pembelajaran berbasis riset dan pengabdian masyarakat”.
Pendekatan Pengabdian Masyarakat (PkM) UIN Sunan Ampel Surabaya
mengalami  perkembangan yang signifikan, mulai dari konvensional,
Participatory Action Research (PAR), Asset Based Community Development

(ABCD), Community Based Research (CBR) dan Service learning.

Dalam renstra UIN Sunan Ampel Surabaya, tercantum perencanaan
pengembangan wilayah pengabdian masyarakat (12 Kabupaten, termasuk wilayah
tertinggal, terpencil, luar pulau dan luar negeri). Sebagai bentuk pelaksanaan,
sejak tahun 2014 lokasi KKN tidak hanya di Indonesia tapi juga di luar negeri,
telah dilaksanakan KKN Internasional di Thailand. Lokasi KKN yang semula di
Kabupaten Gresik, Kabupaten Madiun dan Kabupaten Bojonegoro, dikembangkan

ke Kabupaten Kediri dan Kabupaten Magetan.

Kegiatan KKN di UIN Sunan Ampel Surabaya terbagi ke dalam dua kategori

sebagai berikut:

1. KKN Reguler
Merupakan bentuk kegiatan KKN mahasiswa UIN Sunan Ampel yang secara
langsung dikelola oleh Pusat Pengabdian Kepada Masyarakat, dengan

berkoordinasi dengan fakultas-fakultas di lingkungan UIN Sunan Ampel. KKN

ZRenstra Kemitraan Universitas Masyarakat,
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Reguler dilaksanakan 2 kali dalam satu tahun. Durasi pelaksanaan KKN Reguler
adalah satu (1) bulan, dan selama di lapangan mahasiswa mendapat bimbingan
dari Dosen Pembimbing Lapangan (DPL). Sebelum mahasiswa dikirimkan ke
lokasiKKN,merekamendapatkanpembekalanKKNyangdiisiolehTim Dosen Pelatih
dan DPL. Materi pembekalan mencakup konteks social lokasi KKN, metodologi
yang dipergunakan dalam KKN (sementara ini tersedia PAR dan ABCD), teknis
penulisan  laporan KKN, materi tambahan yang mencakup isu-
isutertentusepertiGenderdanLingkungan,teknisdilapanganserta  terkait dengan
program POSDAYA  berbasis Majlis Taklim sebagai salah satu
programunggulanpengabdiankepadamasyarakatyangdikembangkanoleh

LPPMUINSunan Ampel Surabaya denganbekerjasamadenganY ayasan Damandiri.

2. KKN Non-Reguler
KegiatanKKNmahasiswa sangatdimungkinkan dilaksanakan dengan tidak
mengikuti kategori reguler, sehingga dapat disebut sebagai KKN non-reguler. Hal
ini dilaksanakan atas dasar pertimbangan bahwa kegiatan pengabdian kepada
masyarakat melibatkan berbagai pihak dengan berbagai kepentingan, sehingga
dalam pelaksanaanya harus senantiasa memperhatikan kepentingan pihak-pihak

tersebut.

UINSunan Ampel Surabaya berusaha mengakomodir danmengembangkan
KKNnon-reguler sebagaibentukinovasiuntukpencarianpola-polaterobosan baru
dalam mengoptimalkan fungsi dharma pengabdian perguruantinggi.Oleh karena
itu, mengenai pola pelaksanaan dan pengelolaan KKN non-reguler juga sangat

dimungkinkan bervariasi dan berkembang sesuai dengan perkembangan isu-isu
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yang berkembang di masyarakat. Meskipun begitu dari kegiatan KKN non-reguler
yang telah berjalan selama ini, setidaknyadapatkelompokkanlagikedalambeberapa

kategori berikut:

a. KKN tematik

KegiatanKKNmahasiswaUINSunanAmpelyangdilaksanakan dalamsebuah
kerangka tema spesifik, atau sebagai respon atas isu-isu tertentu yang berkembang
di masyarakat, atau dimungkinkan juga karena tuntutan disiplin keilmuan tertentu.
KKN tematik yang telah dapat dilaksanakan UIN Sunan Ampel, misalnya adalah
KKN Literasi yang dilaksanakan oleh Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang
memfokuskan kepada pendampingan madrasah atau sekolah di beberapa lokasi.
KKN seperti ini muncul, karena tuntutan disiplin keilmuan, serta adanya isu yang

berkenaan dengan persoalan literasi.

b. KKN Kerjasama Lokal dan/atau Nasional

Kegiatan KKN yang  dilaksanakan  dengan  bekerjasama  dengan
lembagapemerintah. Untuk KKN jenis ini, UIN Sunan Ampel telah dapat
menyelenggarakan KKN yang berkolaborasi dengan program CSR (Campus
Social Responsibility) Pemerintah Kota Surabaya. Melalui program ini, beberapa
mahasiswa memfokuskan kepada pendampingan anak-anak jalanan dan putus

sekolah.

c. KKN Kerjasama Internasional

Kegiatan KKN yang dilaksanakan dengan bekerjasama dengan lembaga di luar

negeri. Untuk KKN jenis ini, UIN Sunan Ampel Surabaya telah dapat
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melaksanakan kerjasama dengan sebuah lembaga dakwah Hikmah yang berpusat
di Kuching, Sarawak. Demikian pula dengan mahasiswa yang melaksanakan
KKN di Thailand Selatan yang bekerjasama dengan Abroad Alumni Association

of Southern Border Provincesdi Thailand Selatan dan Belanda.

d. KKN Nusantara

Kegiatan KKN yang dilaksanakan sebagi respon atas beragamnya kondisi
kewilayahan Indonesia yang tertinggal. Melalui KKN ini, mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya bersama dengan DPL melaksanakan pengabdian di daerah-
daerah tertentu yang masuk pada kategori daerah yang minus dan membutuhkan
intervensi. Misalnya pada daerah perbatasan atau daerah terluar, daerah tertinggal,

maupun daerah lain yang masuk pada kategori ini.

Teknis bagaimana muatan, teknis pelaksanaan, prosedur dan manajeman untuk
KKN non-reguler sangat bergantung pada kesepakatan dengan berbagai
pihakyangterlibatdidalamnya.Olehkarenaitu,segalaaspek

menyangkutpengelolaanK KNnon-regulersangatfleksibeldanbersifat dinamis.*

*? panduan PKm UIN Sunan Ampel Surabaya
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BAB IV HASILPENELITIAN

Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner. Instrumen yang digunakan pada

kuesioner berisi :

e Kualitas layanan akademik

e Proses perkuliahan

e Kualitas layanan perwalian

e Fasilitas dan infrastruktur Universitas

e Proses penjaminan mutu perkuliahan: feedback dan assesmen lapangan.
e Pengembangan mahasiswa

e Kualitas sumber daya mahasiswa

e Layanan data akademik

e Keterlibatan dan data dalam penelitian

e Keterlibatan dan data dalam pengabdian

Pada masing-masing instrument dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan yang
menggambarkan bagaimana kualitas layanan pada masing-masing instrument.
Setiap pertanyaan terdapat isian dari 1 sampai dengan 5 dimana 1 adalah sangat

tidak setuju/ tidak baik dan 5 merupakan sangat setuju/ sangat baik.

Pada penelitian ini terdapat dua kategori target responden pada kuesioner.
Kuesioner pertama merupakan kuesioner yang ditujukan kepada pengguna
layanan (user form). Pengguna layanan disini difokuskan kepada pengguna
layanan akademik yaitu mahasiswa. Kuesioner kedua merupakan kuesioner yang
ditujukan kepada penyedia layanan (provider form). Penyedia layanan yang
dimaksud adalan penyedia layanan akademik yang meliputi pegawai dan dosen

UIN Sunan Ampel.

63



Pada setiap layanan akan dilakukan penilaian terhadap 5 instrumen pengukuran
yaitu harapan, kepuasan, citra layanan, kualitas layanan, serta loyalitas

penyelenggaran layanan.

Jumlah responden pada pengumpulan data pengguna lulusan adalah 120
responden yang terdiri dari mahasiswa UIN Sunan Ampel di berbagai fakultas.
Pengumpulan data penyedia layanan melibatkan 62 responden yang terdiri dari

tenaga kependidikan dan pendidik yang di berbagai fakultas dan rektorat.

Kualitas layanan akademik

Respon Respon
Pertanyaan Pengguna | Penyedia
Bagaimana nilai atas harapan anda terhadap kualitas layanan
akademik oleh staf? 3.76 4.67
Bagaimana nilai kepuasan ada terhadap kualitas layanan
akademik oleh staf? 3.61 3.74
Bagaimana citra pelayanan akademik oleh staf bagi anda 3.59 3.83
Bagaimana nilai kualitas staf akademik secara umum menurut
anda? 3.64 3.65
Bagaimana loyalitas staf menurut anda? 3.57 418

Berdasarkan data diatas harapan atas kualitas layanan akademik cukup tinggi baik
dari pengguna ataupin penyedia layanan akademik, sedangkan nilai kepuasan,
citra, dan kualitas relative memiliki nilai yang sama pada pengguna layanan dan
belum mencapai nilai harapan, sehingga perlu ada langkah-langkah dalam
peningkatan kualitas layanan akademik. Penyedia layanan mendapatkan nilai yang
lebih tinggi sehingga penyedia menganggap melakukan pekerjaannya secara

optimal sesuai yang diharapkan.

Proses perkuliahan
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Respon Respon
Pertanyaan Pengguna Penyedia
Bagaimana nilai atas harapan anda terhadap proses
perkuliahan? 3.82 4.26
Bagaimana nilai kepuasan anda terhadap proses perkuliahan ? 3.63 3.17
Bagaimana citra pelayanan akademik di bidang proses
perkuliahan? 3.69 3.37
Bagaimana nilai kualitas proses perkuliahan? 3.71 3.50
Bagaimana totalitas pengelola dalam mengawal proses
perkuliahan? 3.58 3.90

Berdasarkan data diatas harapan atas proses perkuliahan cukup tinggi baik dari

pengguna ataupin penyedia layanan akademik, sedangkan nilai kepuasan, citra,

dan kualitas relatif memiliki nilai yang sama pada pengguna layanan dan belum

mencapai nilai harapan, sehingga perlu ada langkah-langkah dalam peningkatan

kualitas layanan akademik. Penyedia layanan mendapatkan nilai lebih rendah dari

respon pengguna, sehingga banyak hal yang perlu ditingkatkan dari sudut pandang

penyedia layanan perkulihan.

Kualitas layanan perwalian

Respon Respon

Pertanyaan Pengguna | Penyedia
Bagaimana nilai atas layanan perwalian? 3.77 3.95
Bagaimana nilai kepuasan atas layanan perwalian? 3.77 4.00
Bagaimana citra pelayanan atas layanan perwalian? 3.77 3.63
Bagaimana nilai atas layanan perwalian? 3.76 4.25
Bagaimana totalitas pengelola dalam mengawal layanan

perwalian? 3.77 4.34
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Berdasarkan data diatas harapan atas proses perwalian cukup tinggi baik dari
pengguna ataupin penyedia layanan akademik, sedangkan nilai kepuasan, citra,
dan kualitas relatif sudah mencapai nilai harapan, sehingga layanan perwalian ini
cukup optimal. Hal ini juga ditunjukkan dengan respon penyedia layanan dimana
baik harapan maupun kepuasan, dan kualitas menunjukkan hasil yang berimbang.
Hanya saja terdapat nilai citra dari penyedia layanan perwalian yang masih
dibawah nilai harapan serta respon pengguna, sehingga perlu peningkatan citra
perwalian yang memberikan citra pengguna pentingnya layanan perwalian dari

penyedia layanan.

Fasilitas dan infrastruktur Universitas

Respon Respon
Pertanyaan Pengguna | Penyedia
Bagaimana nilai atas harapan layanan fasilitas dan infrastruktur
universitas? 3.35 4.03
Bagaimana nilai kepuasan atas layanan fasilitas dan
infrastruktur universitas? 3.30 3.04
Bagaimana citra pelayanan atas layanan fasilitas dan
infrastruktur universitas? 3.35 3.59
Bagaimana nilai atas layanan fasilitas dan infrastruktur
universitas? 3.32 3.19
Bagaiman totalitas pengelola dalam mengawal layanan fasilitas
dan infrastruktur universitas? 3.31 4.05

Berdasarkan data diatas harapan atas fasilitas dan infrastrukur tinggi baik dari
pengguna bahkan dari penyedia layanan fasilitas dan infrastruktur, sedangkan
nilai kepuasan, citra, dan kualitas relative memiliki nilai yang sama pada
pengguna layanan dan belum mencapai nilai harapan, sehingga perlu ada langkah-
langkah dalam peningkatan fasilitas dan infrastrukur universitas. Penyedia

layanan mendapatkan nilai lebih rendah dari respon pengguna dari sisi kepuasan
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dan kualitas fasilitas dan infrastruktur, schingga banyak hal yang perlu

ditingkatkan dari sudut pandang penyedia layanan perkulihan

Proses penjaminan mutu perkuliahan

Respon Respon
Pertanyaan Pengguna | Penyedia
Bagaimana nilai atas harapan layanan penjaminan mutu
perkuliahan? 3.64 4.14
Bagaimana nilai kepuasan atas layanan penjaminan mutu
perkuliahan? 3.57 3.23
Bagaimana citra layanan penjaminan mutu perkuliahan? 3.54 4.03
Bagaimana nilai atas layanan penjaminan mutu perkuliahan? 3.58 3.28
Bagaiman totalitas pengelola dalam mengawal layanan
penjaminan mutu perkuliahan? 3.57 3.68

Berdasarkan data diatas harapan atas kualitas penjaminan mutu perkuliahan cukup

tinggi baik dari pengguna bahkan dari penyedia layanan penjaminan mutu

perkuliahan, sedangkan nilai kepuasan, citra, dan kualitas, dan totalitas relatif

memiliki nilai yang belum mencapai nilai harapan, sehingga perlu ada langkah-

langkah dalam peningkatan kualitas layanan akademik. Penyedia layanan

mendapatkan nilai yang lebih rendah dari sisi kepuasan dan kualitas layanan

penjaminan mutu dibandingkan dari respon pengguna, sehingga perlu dilakukan

langkah-langkah dalam meningkatkan kualitas dan kepuasan bagi penyedia

layanan.

Pengembangan mahasiswa

Pertanyaan

Respon

Pengguna

Respon

Penyedia
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Bagaimana nilai atas harapan pengembangan sumber daya

mahasiswa? 3.67 3.76
Bagaimana nilai kepuasan atas pengembangan sumber daya

mahasiswa? 3.68 3.96
Bagaimana citra pelayanan atas pengembangan sumber daya

mahasiswa? 3.60 3.90
Bagaimana nilai atas layanan pengembangan sumber daya

mahasiswa? 3.56 3.86
Bagaiman totalitas pengelola dalam mengawal layanan

pengembangan sumber daya mahasiswa? 3.55 3.96

Berdasarkan data diatas harapan atas pengembangan sumber daya mahasiswa
cukup tinggi baik dari pengguna bahkan dari penyedia layanan akademik,
sedangkan nilai kepuasan, citra, dan kualitas, dan totalitas relatif memiliki nilai
yang sudah mendekati nilai harapan. Hal ini juga ditunjukkan dari respon
penyedia layanan, sehingga penyedia layanan dirasa sudah optimal dalam
melayani pengguna layanan pengembangan sumber daya mahasiswa. Hal yang
perlu ditingkatkan adalah kualitas dari pengembangan sumber daya mahasiswa,
sehingga pengguna tidak hanya merasa puas tetapi juga adanya peningkatan

kualitas dari pengguna itu sendiri.

Kualitas sumber daya manusia

Respon Respon
Pertanyaan Pengguna | Penyedia
Bagaimana nilai atas harapan anda terhadap kwalitas SDM
dosen dan staf? 3.84 4.16
Bagaimana nilai kepuasan atas kualitas SDM dosen dan staf? 3.74 3.82
Bagaimana citra kualitas SDM dosen dan staf? 3.77 3.77
Bagaimana nilai atas kualitas SDM dosen dan staf? 3.75 3.55
Bagaimana totalitas pengelola dalam mengawal kualitas SDM
dosen dan staf? 3.70 3.86
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Berdasarkan data diatas harapan atas sumber daya manusia baik dari pengguna

bahkan dari penyedia layanan, sedangkan nilai kepuasan, citra, dan kualitas relatif

memiliki nilai yang sama pada pengguna layanan dan belum mencapai nilai

harapan, sehingga perlu ada langkah-langkah dalam peningkatan sumber daya

manusia.

Layanan data akademik

Respon Respon

Pertanyaan Pengguna | Penyedia
Bagaimana nilai atas harapan anda terhadap data akademik? 3.75 4.21
Bagaimana nilai kepuasan atas layanan data akademik? 3.66 3.41
Bagaimana citra pelayanan atas data akademik? 3.63 3.45
Bagaimana nilai atas layanan data akademik? 3.66 4.12
Bagaimana totalitas pengelola dalam mengawal layanan data
akademik? 3.70 4.05

Berdasarkan data diatas harapan layanan data akademik baik dari pengguna

bahkan dari penyedia layanan, sedangkan nilai kepuasan, citra, dan kualitas relatif

memiliki nilai yang sama pada pengguna layanan dan belum mencapai nilai

harapan, sehingga perlu ada langkah-langkah dalam peningkatan sumber daya

manusia. Pada kualitas layanan terjadi kesenjangan dari respon pengguna dan

penyedia, sehingga perlu dievaluasi apakah data akademik yang disediakan

penyedia layanan sudah sesuai kebutuhan pengguna layanan data akademik.

Keterlibatan dan data dalam penelitian

Pertanyaan

Respon

Pengguna

Respon

Penyedia
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Bagaimana nilai atas harapan anda terhadap layanan data

pelayanan penelitian? 3.66 4.17
Bagaimana nilai kepuasan atas layanan data pelayanan

penelitian? 3.54 3.10
Bagaimana citra pelayanan data pelayanan penelitian? 3.58 4.04
Bagaimana nilai atas layanan data pelayanan penelitian? 3.55 3.49
Bagaiman totalitas pengelola dalam mengawal layanan data

pelayanan penelitian? 3.55 4.36

Berdasarkan data diatas harapan atas keterlibatan dan data penelitian dari

pengguna dan penyedia layanan, sedangkan nilai kepuasan, citra, dan kualitas

relatif memiliki nilai yang sama pada pengguna layanan dan belum mencapai nilai

harapan, sehingga perlu ada langkah-langkah dalam peningkatan keterlibatan dan

data dalam penelitian.

Keterlibatan dan data dalam pengabdian

Respon Respon
Pertanyaan Pengguna Penyedia
Bagaimana nilai atas harapan anda terhadap layanan data
pelayanan pengabdian? 3.71 3.73
Bagaimana nilai kepuasan atas layanan data pelayanan
pengabdian? 3.59 3.84
Bagaimana citra pelayanan data pelayanan pengabdian? 3.67 3.90
Bagaimana nilai atas layanan data pelayanan pengabdian? 3.64 3.17
Bagaimana totalitas pengelola dalam mengawal layanan data
pelayanan pengabdian? 3.67 3.92

Berdasarkan data diatas harapan layanan keterlibatan dan data pengabdian baik

dari pengguna dan penyedia layanan, sedangkan nilai kepuasan, citra, dan kualitas

dari pengguna relatif belum mencapai nilai harapan tetapi nilai kepuasan dan citra

dari penyedia sudah mencapai nilai harapan. Hal ini perlu dievaluasi hal-hal yang
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menyebabkan kesenjangan nilai antara penyedia dan pengguna layanan terutama
dalam hal kepuasan dan citra. Pada kualitas layanan dari penyedia layanan
sangatlah rendah sehingga perlu dilakukan langkah-langkah dalam
meningkatkankualitas layanan pengabdian terutama dari sudut pandang penyedia

layanan pengabdian.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Kurikulum yang digunakan oleh sunan ampel mengelamai perubahan menjadi
kurikulum berbasis KKNI dengan menyesuaiakn regulasi yang berlaku.
Pendekatan sistem pembelajaran di UIN Sunan Ampel menggunakan paradigma
keilmuan dengan model (integrated twin-towers). Model ini merupakan
pandangan integrasi akademik bahwa ilmu keislaman, sosial-humaniora, serta
sains dan teknologi berkembang sesuai dengan karakter dan obyek spesifik yang
dimiliki, tetapi dapat saling menyapa, bertemu dan mengaitkan diri satu sama lain
dalam suatu pertumbuhan yang terkoneksi. Model integrated twin-towers
bergerak bukan dalam kerangka Islamisasi ilmu pengetahuan, melainkan
Islamisasi nalar yang dibutuhkan untuk terciptanya tata keilmuan yang saling
melengkapi antara ilmu-ilmu keislaman, sosial-humaniora, serta sains dan
teknologi. Telah ditetapkan oleh UIN Sunan Ampel Surabaya syarat kelulusan
untuk segala program baik sarjana, magister, dan Doktoral. Jumlah Mahasiswa
UIN Sunan Ampel Surabaya mengalami kenaikan yang signifikan dalam 5 tahun

terakhir. Faktor utamanya adalah perubahan status dari IAIN menjadi UIN.

Kebijakan penelitian telah dirumuskan yang sesuai dengan kekhasan UIN Sunan
Ampel Surabaya. Pedoman penelitian juga telah dirumuskan dan selalu
disesuaikan dengan kebijakan kementerian yang berwenang. Kekayaan
pengetahuan dari civitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya telah mulai
untuk di dokumentasikan dengan pengurusan HKI dan Paten. Jumlah HKI

meningkat cukup signifikan dalam 5 tahun terakhir. Model pengabdian di UIN
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Sunan Ampel Surabaya sangat bervariasi. Banyak inovasi yang dilalakukan
tercermin dari beberapa model KKN Reguler dan tematik yang telah

dilaksanakan.

Community Score card telah diimplementasikan dalam mengevaluasi hasil-hasil
pembangunan akademik di UIN Sunan Ampel Surabaya. Dengan teknik ini telah
disepakati 10 poin untuk menilai layanan akademik yang ada di UIN Sunan
Ampel Surabaya. Pelaksanaan Community Score Card dilaksanakan dengan
kegiatan FGD yang dilaksanakan dalam tiga tahap. tahap pertama bersama
penyedia layanan (provider) merumuskan dan melaksanakan evaluasi diri dengan
sepuluh bidang yang dinilai. Tahap kedua bersama penggunan (User)
merumuskan dan menyelaraskan bidang penilaian yang telah dirumuskan yang
kemudian melaksanakan penilaian dari perspektif pengguna. Tahap ketiga
bersama pengguna dan penyedia layanan melakukan ekspose hasil penilaian
masing-masing serta mendiskusikan langkah kedepan untuk memperbaiki dan

meningkatkan layanan akademik UIN Sunan Ampel Surabaya.

B. Penutup/Rekomendasi

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan teknik Community Score card dengan
tujuan untuk memperoleh hasil yang objektif dari penilaian yang dilakukan oleh
dua fihak baik pengguna dan penyedia layanan akademik. Berikut adalah

beberapa rekomendasi yang dapat disampaikan dari penelitian ini.
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. Kurikulum UIN Sunan Ampel Surabaya telah dilaksanakan dengan
cukup baik, namun hendaknya kegiatan monitoring dan evaluasi
kurikulum serta review dan redesign dapat diagendakan secara regular
dan didukung oleh perencanaan penganggaran yang bik.

. Model pembelajaran integrasi twin towers perlu untuk lebih
disosialisaikan lagi kepada seluruh dosen. Masih cukup banyak dosen
yang belum mengerti bahkan belum mengetahui tentang penerapan
meodel ini dalam perkuliahan.

. Perlu dirumuskan kembali arah kenijakan dalam penelitian UIN Sunan
Ampel Surabaya dalam mewujudkan visi dan misi universitas.

. Hasl penilaian layanan akademik menggunakan metode Community
Score Crad menunjukkan banyak bidang yang perlu ditingkatkan dan
ditindaklanjuti dengan memasukkan ke dalam rencana Straegis Bisnis

untuk mewujudkan visi dan misi universitas.
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